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sudah biasa menerima luka. Namun, kenapa kali ini
lukanya terasa lebih menyakitkan saat kamu bersikap biasa saja?
Ya, aku menyerah. Ada kalanya aku harus berhenti
memperhatikan orang yang sama sekali tidak pernah melihatku.

Inilah titik akhirnya. Kamu dan aku memang ditakdirkan
scpertilamandiTelukAlaska,udakpernahbisabersatu.

. -Anastasia Mysha-




Bu,éu, pirik tebal itu terbuka, menunjukkén coretan dari jari
tangannya yang lentik. Ana tersenyum. Di bawah cahaya bulan

purnama penuh dia tetap menulis sétiag kegiatan yang dia lakukan

di hari /ini.

Jendela yané térbuka meniperéﬂakan angin masuk, mengibaskan

rambut Ana yang ikal. Ana menghirup dalam-dalam aroma malam
yang tidak berubah, masih sama seperti malam-malam kemarin
de’ngan.angih kencang yang menyapu setiap inci wajahnya.

Terdengar seseorang mengetuk pintu. Ana yakin itu 1bunya
“Masuk, Ma.”

Pintu terbuka. Sepem bxasanya, Dlana membawa. segelas

susu cokelat sebelum waktu tidur. Dia tersenyum kecil melihat

pemandangan yang tidak pernah berubah. Dia melihat anak
kesayangannya, Anastasia Mysha, mcnulis.cat;a:an hariannya di
buku pink tua yang lusuh tersebut. "

“Minum susunya, ya Jangan tidur terlalu malam juga, nanti
di sekolah nganmk loh,” ucap Diana seraya menaruh susu tersebut.

“Iya, Ma. Makasih, ya.” Ana berhenti meiakukan aktivitasnya,
lalu mencium pipi Diana. ‘ .

“I love you, Ma.”> ’

“Love you too. Tidur yang nyenyak, ya.”

- Ana mengangguk. Tak lama kemudian, Diana pergi meninggalkan
kamar Ana. Dengan cepat, dia segera menghabiskan segelas susu

‘tersebut. Matanya perlahan menatap jam berwarna pink yang ada

di dir;dinU. Ternyata sudah menunjukkan pukul delapan malam.

" Ana menguap, laln menutup bibirnya dengan tangan kanan. Dia
memang sudah mengantuk sejak satu jam yang ialu. Satu hal yang
dia tungguy, yaitu kehadirdn bulan dan temannya, bintang-bintang.
Ana mengambil pulpen pink, lalu menyelesaikan ka_bmar terakhir
yang akan dia tulis untuk malam ini.

Ana menutup buku, lalu menyimpannya di lemari. Dia mengunci
rapat-rapat lemarinya, Ana tidak mau ada seorang pun yang melihat
catatannya. Bahkan ibunya sekalipun. Saat Ana berjalan ke tempat




tidur, dia teringat satu hal. Dia lupa menutup jendela. Sesaat sebelum
menutup jendela kamarnya, dia menatap bulan sambil tersenyum
Terima kasih sudah menjadi temanku satu-satunya, bulan.
Dia kembali ke tempat tidur, lalu menyelimuti dirinya dengan
selimut pink-nya yang hangat. Bulu matanya yang lentik kini tertutup.
» ‘Dia'.sege,ra tertidur pulas. Siap menyambut esok hari yang cerah. -

-Atau mungkin esok hari yang menyeramkan.

; D@l’lé&ﬁm musik begitu kencang, kerlap-kerlip lampu
g. menyinari seiiap insan yang tengah asyik menari. Seorang cowok
| _ tampan berjalan masuk ke kelab tersebut, lalu disambut riuh oleh
| teman-temannya. Cowok itu tersenyum manis, senyunmﬁnya mampu
5 melumpuhkan setiap cewek yang melihatnya, begitu memabukkan.
. “Alister!” panggil Igbal sambil melambaikan tangannya. “Lo
telat dua puluh menit, Bro!” -
Alister atau yang sering disapa dengan Rey itu menatap jam

di tangannya. Dia langsung mengedikkan bahunya seperti tak
| » I berdosa. “Santai... baru jam dua belas malam.>
i ' ’ o o : - “Semakin malam, semakin semangat, dong, pas

ya,” balas
Igbal. Ahster menaikkan kedua alisnya tanda setuju.=%
“Lo lihat cewek yang lagi joget di sana?” tanya Iqba] sambll
» ; _ menunjukkan perempuan dengan rok mini yang. sedang menari.
’ 7 V - . » ' » | “Uh seksx banget.




Alister berdecak sambil tertawa meremehkan. “Dasar cowok
murahan!” , v

Andra yang dari tadi diam langsung membalas Igbal. ¥Kampret
lo, tante-tante kayak gitu masih aja lo lirik, Bal.” Andra mendorong
bahu Igbal yang sedang tertawa. »

“Seenggaknya, dia lebih padat berisi.” :

Alister dan Andra saling menatap heran, mereka tertawa kecil
sambil mengacak—acék rambut Igbal. Tak lama kemudian, cewek
tersebut membalikkan wajahnya. Mereka dapat melihat kecantikan
dan juga kesan nakal dari perempuan itu. Igbal langsung tersenyum
kepadanya. Namun, perempuan itu malah menatap Alister, lalu
tersenywmn genit kepadanya sehingga membuat Alister jijik.

“Alister, dia senyum sama lo, tuh,” ucap Andra.

“Padahal gue yang senyum,” balas Igbal memelas. “Kenapa

barus lo terus, sih?”

o “Ya iya lah. Semua cewek juga kalau disurub milih, pasti

lebih milik Alister dibandingkan cowok otak mesum kayak lo!”
“Tapi gue setial” Mereka tertawa bersama-sama, kecuah Alister.
Alister tidak mengacuhkan mereka._ Dia menggoyangkan kakinya

* menikmati aluran musik. Rasanya cowok iru ingin bergoyang untuk

melepaskan penat, tetapi dia lebih memilih duduk dan'minum
bersama temannya. Di dance floor terlalu banyak cewek, dia yakin

saat dia datang ke sana akan banyak cewek yang memperebutkannya -

untuk bisa menari bersamanya, Membosankan.

Apa tidak ada hal yang lebih menarik lagi?

"“Kita balik kapan, nih? Besok masuk sekolah, hari Senin
lagl Lo tahu, kan, hari Senin itu gurunya siapa?” tanya Andra
kepada Igbal.

“Dasar bocah lo! Kebiasaan, jam segini lo pasti ngajak balik.”

“Gue males _ajﬁ dengerin nyokap gue ngomel-ngomel.”.
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“Nggak usah dipaksa, bisa pulang sendiri, kok”'

Alister rnengacuhkan mercka hgz Dia me‘lgeluarkan seblt«mg

rokok, laky mengisapnya dengan perlahan. “Alana sama Ta sya ke

‘mana?” tanya Alister.

“Mereka lagi ke toilet.”

Igbal, Andra, Alana, dan Tasya adalak teman sato geng
Alister. Mereka berlima selalu dijuluki sebagai peuguasa sekolah
karena tidak ada yang berani kepada miereka. Terutama yang selalu
menjadi sorotan semua orang, Alister Reygan.

Mereka berlima adalah biang masalah di sekola
satu pun siswa dan siswi yang tidak mengenal merek 14
Alister mendapat masalak karena memukal ketua OSIS yang berani
menghalanginya. E.mahlah, Alister sangat tidak suka dengan kerca
OSIS it Sok merasa dirinya paling bersib dan suct.

“Alister!” Alana dan Tasya berlari mendekati Alister dengan
semangat. Mata mereka berbinar saat melihat Alister dat.mg “Crue
pikir lo nggak bakal datang!” ucap Alana.

“Biasanya bokap lo langsung myusul dan—" Ucapan Tasyz
berhenti saat mebhat pria parnuh baya dengan wajsh amat sangat
marah menghampiri mereka. “Maksa lo pulang,” lanjui Tasya
pelan sambil bergidik ngeri. '

Alister dengan santal menatap Hutomo, aya”x kandungoya,
yang terlihat marah besar melihat anaicnya hampir tiap malam
menghabiskan waktu di kelab.

“Alister, pulang!”

“Skit!” Alister menggebrak meja, lalu mematik:

rokoknya.

kepada Hutomo.
“Ahster, dengerin Papa!” tukas papanya. “Alister!”
Alister langsung berjalan melewati ayahnya begitu saja. Dia

keluar dari kelab tersebut, lalu memasuki mobilnya. Rasanya sangat

mengesalkan memiliki ayah yang pura-pura peduli kepadanya.

"




Cowok itu membanting setir dan dengan kecepatan penuh dia

pulang menuju rumahnya.

Sesampainya di rumah, Alister memicingkan matanya, menatap
mamanya yéng sudah menunggu kepulangannya. “Kenapa?” bentak
Alister. v ' B

“Alister! Mama sama Papa khawatir, kenapa kamu terus-terusan
pulang malam kayak gini? Ini udah jam satu malam. Belum lagi
hesok kamu sekolah, Mama nggak suka kamu—"

“Cukup. Nggak usah sok perhatian, deh.”

“Alister, Mama sama Papa di sinil”

“Iya, tabu.”

“Kamu harusnya sekolab yang benar, dapatkan nilai yang
bagus supaya bisd membang’gakan' orangtua. Ini malah kelar
setiap malam. Gimana _igamu bisa menjadi penerus keluarga kita?”

“Berisiki” Alister menutup telinganya. Inilah yang tidak mau
dia dengar. Penerus, palnerus,. dan penerus tanpa memedulikan
peraszannya. '

Alister langsung pergi ke lantai atas menuju ke kamamya.
Kesal rasanya mendengar occhan Mama dan Papa setlap hari.

Dia mengembuskan napas beberapa kali. dan menutup matanya

gaat di atas kasur.

Usiruk beberapa saat, Alister tersenyum kecil, mengmgat banyak
sekali tugas yang belum dia kerjakan. Tenang saja, dia bisa meminta
ternan sekelasnya untuk mengerjakan tugasnya. Teman sekelas yang
selatu dia pekerjakan sebagai budak. Mungkin besok akan men;adl
hari yang sangat menyenangkan untuk Alister.

‘Tak lama kemudian, cowok itu terlelap.
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-tidak mengenalcewekxtu

Semﬁngalf kelulusan mulai berkobar di antara murid kelas

XTI Mereka semakin bersemangat dan ingin segera melanjutkan ke

jenjang yang lebih tinggi lagi. Termasuk Anastasm Mysha, cewsk

" cantik yang ‘terkenal dengan rambut kucir dan jaket pink-nya.

Cewek itu berjalan melewati gerbang sekolah. Dia memasukkan
tangannya pada jaket rajut pink miliknya, rambutnya yang 1ka]

- diikat agar terlihat rapi. Seperti biasa, Ana selalu menjada orang

pertama yang datang ke kelasnya.
- Namun, sepertinya tidak untuk hari ini, dia mendapatkan

‘seorang cewek asing berambut lurus sebahu tengah duduk di

samping bangkunya Ana tersenyum canggung dia sama sekah’

“Hai,” ucapnya sambil tersenyum manis.

“H-hai,” balas Ana, dengan jantung yang berdebar-debar.

Baru kali ini ada yang mau menyapanya, kehidupannya
berubah drastis beberapa tahun ke belakang. Tasya dan Alana
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tangannya kepada Ana,

" menema

_cerah terpancar dj Wwajahnya.

L Tadx akl.l .abis dari ruang Tata Usaha, terus malah ]angsung '
lanterin ke sini. Katanya wali kelas aku belum datang.”

‘me:l)aqhmya dan meniadikanﬁY?{f-vobj‘ek bullyihg; ‘Mereka menjadi
P %“zﬁab:;k°1?h vang ditakuti banyak orang. Dan semenjak dia

| m§n1a 1 bahan bylly—ar; geng Alister, semua murid tidak ada yang
mau _menyapanya 'lagi, : Ce i T . ‘

| i{;s@ya memang salq tetapi Ana harus kuat.
~“Ka-kamu.., murid baru?” tanya Ana gemetar.

, ,Iya,i kenalin, aky Bulan ” CeWek itu tanpa ragu mémbéfikan.

- “Bulan?”
Nama ini mengingat dengas yang |
74 M mengingatkan Ana dengan nama yang selalu dia
tunggu tiap m '
<pl ¥ e’ - 5, 3 )
:131&3 "-’ﬁ nyapanya tiap malam dari atas sana dan menjadi teman
a satu-satunya saat menulis diary. | 3
Bulan yang selalu bersinar, Bulan yang tidak pernah lelah

;iic;:!};fj:ma, rasanya tidak mungkin. Dia adalah Bulan di
HHHRTREA yang nyata, bukan bulan benda yang ada di luar angkasa.
. Dia tidak mungkin akan menjadi temannya. Dia hanya belum
tahu tentang geng Alister. Setelah dia tahu pasti‘ dia sama sal."bll
dengan yang lainnya. Pergj, menjauh untuk cari aman.
Oke, nggak apa-apa.
~ “lya, nama aku Bulan, Ken
“Ah nggak apa-apa.”
“Nama kamu siapa”

Ana. Anastasia Mysha.” Mereka saling bérsalar;lém, senyuman

apa? Kok kayak heran gitu.”

'S
ungguh, Ana sangat canggung untuk memulai obrolan terlebih

dahulu. Sepertinya murid bary. bernama Bulan ini sangat ramah

qan cerewet. Untunglah, membuatnya sedikit merasa lega.
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alam di balik jendela. Namanya seperti ‘bulan’ yang -

ni ma : ‘
malamnya. Bulan yang selalu memberi cahaya saat dia

Ana hanya mengangguk kecil mendengaraya. Tiba-tiba Bulan
berkata lagi, “Tkur OSIS?” - s

“Nggak,” jawab-Apa sambil tersenyum malu. o

“Oh, kalau gitu’ ikut ekstrakurikuler apa?” tanya Bulan.

- Ana menggelengkan kepalanya, tanda bahwa dia tidak iner_xgikuti :
apa pun. Dia selalu langsung pulang ke rumah setelab waktu
sekolah celesai, lalu tidak mau keluar sama sekali. .

“Kalau aku duly ikut ekstrakulikuler teater, qféanisasi juga
ficut. Malah aku jadi kétua OSIS di sana.” -

Ana berpikir sejenak, sepem'_ﬂya dia tidak perlu repot-repot
memikirkan bahan obrolan. Bulan bahkan dengan santai menceritakan
apa pun tentang dirinya kepada Ana. Sementara Ana? Teptl}'saia
dia hanya diam meﬁiadi pendengar yang baik. )

“Eh_; aku suka loh sama kamu. Kayaknya kamu tuh diem-
diem gimana gitu,” ucap Bulan dengan semringah karena bahagia
memiliki teman baru seperti Ana. o .

“QOh gitu, va. Ehmm...f’ kata Ana sambil menanduklian
kepalanya. “Kamu mendingan duduk di bangku yang lain, deh,” ,
ucap Ana sedikit kaku. Bukan apa-apa, dia tidak bermaksud vntuk
mengusir Bulah, tapi dia- tidak mau Bulan menjadi sasaran geng
Alister selanjutnya. - '

“Kenapa? Di sini udah ada yang ngisi, ya?” Bulan mcras2
tidak enak. | . '

“Bukan, bukan... cuma....” ,

- Belum sempat Ana mengatakan semuanya, beberapa murid
mulai masuk kelas. Mereka sangat kaget melihat Ana sedang
mengobrol, lalu mereka pun saling berbisik. P

“Ih Kasihan, ya, kalau dia duduk bareng si Ana.”

“Benebbangc_ft,.gim‘ana kalau dia jadi korban?”

““Nah itu- dia, mending lo kasih tau dia, deh.”




“Ogah banget, gimana pas gue ngobrol sama mereka tiba-tiba

geng Alister datang.” . " A B o
- Mereka berl;isﬂc,_ tetapi sén’gat jelas terdengar oleh Ana. Cewek
-itu hanya bisa menunduk dmm dan tak berkutik. Lebih -tepamya',

Ana mengabaikan mereka. Dia tidak peduli dengan apa pun yang .

mereka katakan, ;
“Emm... Anastasia, aku—> o : .-
“Ana, ‘panggﬂ aku Ana” Ana memotong ucapan Bulan.
Ana kembali tersenyum seolah tak terjadi apa .pun, hatinya

benar-benar sudah kuat menghadapi segala ucapan mereka.
“Jadi gimana? Aku boleh duduk di sini?” -

- Ara sangat bingung, dia tidak mau cewek itu menjadi korban.

. Namun, di sisi lain, dia tidak enak untuk memintanya pindah.

“Mendingan- ‘pindah aja, bahaya kalau duduk di sini,” balas

Ana dengan tatapan memelas, .
Bahaya? Bulan terdiam, dia yakin ada sesuatu yang disembunyikan

£inz. Terdibat dari cara bicaranya yang sangat gugup, seperti sedang
- menyembunyikan seésuatu. ’

\,

Pintu terbuka dengan ken_cang. Ana dan murid lainn)}a sudah

terbiasa dengan suara pintu jtu. Berbeda dengan Bulan yang sangat
kaget. Dua ofang cewek dan tiga orang cowok masuk ke kelas.
Semua murid diam saat melihat kedatanga_n mereka. Siapa Iagi
kalau bukan Alister dan teman-temannya yang sangat ditakuti
oleh semua orang. _ , . ‘
Mereka menyimpan tas mereks di bangku pojok kiri belakang.
. Sementara itu, Alister tezdiam di éamping' Ana, di bangku paling
depan dengan tatapan, kesal. Cowok itu mengepalkan tangannya
seolah tidak suka keberadaan orang asing yang ada di sebelah Ana,
“Lo siapa berani duduk di situ?” tanya Alister.

- Dua kancing atas bajunya terbuka, bajunya dikeluarkan, dan

juga wajah yang berantakan ala bgd boy tidak membuat Bulan
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sekolahnya dahuiu. o ' |
. ' ) N : - . . . ”
. “Gue temennya Ana. Gue mund‘ baru di sini. Kenapa? tanya

* ‘Bulan sedikit menantang,

“Woah, murid baru udah berani,” balas Tasya sambil bertepuk

- tangan. Teman-teman Alister mulai menunjukkan tatapan t_ldak

suka. Bulan sudah membuat mereka kesal.

“Udah, udah.... Bulan, please... ﬁindah tempat J@dknya, va,”

ucap Ana memohon_.

- “Nggak.” R
“Bulan, please....” ‘Ana terus memohon kepada Bfulark. .

" Geng Alister-hanya tertawa melihatnya. Mereka tidak suka ada
se,ofang pun yang dekat-dengan Ana, terutama Tasya dan Alana.

Mereka yakin bahwa mereka berdualah cewek paling cantik di

‘'sekolah, bukan Anastasia Mysha, cewek cupu yang selalu memaka;-

baju serba-pink. : |
“Kerjain PR gue, buruan!” ucap Alister sambil memberilan
bukanya. :

————y

- takut. Malah dia sudah terbiasa’ membasmi hama seperti ini dj |

“Ini waktunyav ‘buat upacara, bukan ngerjain‘PR!” ut;gp Bulan

tiba-tiba membuat seisi ruangan kaget. . S
Anak baru ini benar-benar membuatnya kehilangan kesgbaraas
Alister langsung menatapnya tajam dan menggebrak meja, membuat

* murid-murid lain kaget. “Heh, murid baru. Lo berani ngelawzq

gue? Lo nggak tahu gue siapa?” bentak Alister.

Geng Alister tersenyum. " Itulah yang mereka harapkan dari

tadi, melihat Alister marah kepada cewek ;ok.beréni jtu.
“Bukan urusan gue soal lo siapa,” ucap Bulan. Dia memegang

tangan Ana, lalu tersenyum manis. “Buka jaketnya, kita ke lapangan

sekarang.” _ - R ‘
Anal membuka jaket, lalu mengambil topi- dari ‘dalam tag
dengan wajah waswas. Baru kali ini ada yang mau membelanya
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di kelas.. Wa;ahnya ma51h terhhat kaget Jantungnya terus berdebar'

tak keruan. Bulan;_siapakah. dia sebenamya>

“Eh, lo songong banget jadi murid baru. Cantik- enggak pmter »

enggak, mulut doang yang pinter. Najis!” bentak Alana yang tidak
terima Ahster direndahkan seperti .itu.

ijik banget gue hatnya, sambut Tasya sambil mehpat kedua

' tangannya dengan sombong.

. “Ayo . kma ke lapangan,” a)ak Bulau kepada Ana sekali lagl :

Ana mengangguk lalu mengikuti Bulan keluar kelas.

Geng Alister menyorakx kepergian dua cewek itn. Alister
mengeratkan kepa!an tangannya. Beram~beramnya seorang murid
baru melawan kekuvasaannya?. Tomy, ketua OsIS yang sok jago iti1,
saja blsa Alister hajar sampai' babak belur karena membela Ana
mati-matian. Haruskah dia melakukdnnya juga pada murid baru itu?

Sepertinj_fa tidak.

Tasya dan Alana yang zkan semangat melaku!_(;an hal itu.
e yakin, baik Bulan msaupun Ana tidak ada yang akan selamat

- dari mereka. . ’ ‘ ' "
. Tunggu saja pulang sek_olab nanti. Lo bakal Fabis, ‘Bulan!

8

866@% uiaacara selesai, sehiruh siswa berhamburan ke segala
arah. ‘Ada yang:menuju blok IPA, blok IPS, ataupun ke kgmtin
untuk membeli minuman. Ana pergi menuju kelas bérsama Bulan.
Entah bagaimana Bulan mau menjadi temannya. Hal yang. sangat
sulit terjadi, seperti hujan yang memoasahl gurun.

“Bulan,” panggil Ana pelan. _ '

“Hmmm?”

“Kok kamu nggak ngomong gue-elo sih, sama aku'?” tanya
Ana polos, membuat Bulan tertawa kecil.

- “Aku, sih, kadang pakai ‘gue-elo’ ke siapa dja, tapi... ke kamu,

" kok, beda, ya. Aku juga nggak tahu kenapa.”

Saat mereka sampa1 di pintu kelas, Ana méngemyxtkan kemng

 melihat mejanya yang berada di paling depan. Banyaksekali coretan

tipp-ex di_mejanya itu, padahal sudah jelas bahwa peraturan di
‘sekolah melarang semua murid untuk mencoret-coret fasﬂxtas sekolah. -
Mereka membaca tulisan di atas mega ‘tersebut.
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Ana-Alister
ARu cinta mati shma Alister.

ALLsLer segawwga buat aku, tapl ALLStCV wotaka akau bcbempa Ieau

Bangsatilt

Ana memelotot melihat tuhsan itu. Cewek itu berani bersumpah' y

bahwa dia tidak pernah mencoret-coret. meja. Apalagl menulis
bahwa dia mencintai Alister dan berkata kasar seperti_itu. Tadi
pagi mejanya mas1h bersxh tak bernoda sama sekah ‘Ada apa ini?

_“Wow, lihat tuh. Ternyata Ana suka sama Ahster'” teriak
Tasya di balik pintu dengan tawa yang dahsyat.-

“Diem-diem suka juga dia. Dasar cewek genit!” sambung v

Alana. Mereka berdua terus tertawa lantang, membuat - semua
" orang menoleh ke Ana.

“Huuu, kacian yang ditolak mulu sama Ahster Lagnan lo harus
mhu, ya, tipe’ cewek Alister tuh bukan kayak lo!” ucap Tasya.

“INggak nyadar diri lo. Nggak punya kaca, ya?”

- Ana tersenyum. Dia ingin marah, tetapi itu hanya membuang-

buang waktu saja. Dan pada akhirnya selalu sepem 1m Ana nerus ’

 tersenyum dan tersenyum lagi.

Ana selalu ingat apa yang dikatakan nbunya Jangan membalas
api dengan api, kita harus membalasnya dengan air, agar api itu
kalah Karena kalau kita membalasnya dengan api lagi, maka api
itu akan semakin besar.

Embusan napas keluar dari bibirnya. Ana berusaha menahan
emosi yang bergejolak dan ‘menutupinya dengan senyuman.

“Ana, jangan diem aja, dong!” ucap Bulan tidak mau kalah. -

‘Tanpa perlu dijelaskan, dia sudah mengerti kenapa Ana mengusirnya,
_ kenapa semua orang memblcara.kannya Mereka yang men)ad1 biang
onarlah penyebabnya
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“Santai aja, kok. Lagxan kalan Bu guru nanya juga nggak

,bakal mungkin percaya.”

“Maksudaya?”

“Kalau aku d1toiax: sama Alister, nggak mungkin juga, kan,
ngaku apalagi sampe nulis di ‘meja. Malu-maluin aja,” balas Ana
dengan santai, membuat Bulan tersenyum puas.

“Bagus! Untung aja aku sebangku sama kamu. leta lihat siapa
yang menang. Oke?” Bulan mengedipkan sebelah matanya ke arah
Ana. Ana tertawa kecil melihatnya.

Benarkah Ana tertawa? Biasanya dia hanya tersenyum tanpa
memperhhatkan gigi putihnya. Semua orang tercengang, termasuk

Tasya dan Alana. Dengan wajah masam, keduanya langsung menuju

bangku mereka masing-masing. ,

Bu Ai, Wali Kelas XII IPS 3, memasuki kelas. Bu Ai tersenyum
kepada Bulan karesa tahu dia murid baru di kelas ini. Selang
beberapa detik, Alister dan dua temannya masuk kelas, lalu duduk

v dleampmgTasyadanAlana

“Silakan untuk murid baru memperk"nalkan diri,” ucap Bu Al
Bulan dengan percaya diri maju ke depan kelas. Dia ;emenyum
ke semua orang, lalu berkata, “Aku Bulan Edeline. Panggil aja aku

- Bulan. Aku dulu sekolah di Jakarta Utara. Alasan aku pindah ke

sini karena peket}aan Ayah dipmdahkan ke sini sebagax kepala
sekolah baru di SMA Pelita.” . N

‘Semua murid menganga setelah mendengarnya. Pantas saja
Bulan yang murid baru sama sekali tidak takut dengan geng
Alister, temyaﬁa dia adalah anak kepala sekolah yang baru. Siall
-Ini sebuah ancaman baru bagi mereka, apalagi dia tiba-tiba saja
‘dekat dengan Ana. .

“Sekarang, kamu boleh pilih tempat duduk, Bulan. Can tempat

" yang masih kosong.”

Tanpa ragu, dia berkata, “Di depan, Bu, bareng A.na”
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Bu Ai tersenyum, lalu mempersxlakan cewek pemberam itu
untuk duduk. . ”

Sebelum duduk, Bulan kembali berkata, “Tapl, By, bangku
Ana kotor. Ada yang coret-coret bangkunya.”

Bagai tersengat lebah, Tasya dan Alana merasa tersindir atas

perkataan Bulan. Bu Ai langSung melihat tulisan yang ada di meja
tersebut. Dia. mengembuskan napas kasar, lalu beralih menatap.

Alister dengan tajam.

“Alister Reygan, pulang sekolah bersth kelas ini sendirian
sclama satu minggu. Hapus juga tulisan ini. Dan untuk setiap
tugas yang Ibu kasih, kamu yang maju ke depan!” bentak Bu Ai.

Apa? Satu minggu? Kenapa Alister? Alister sama sekali tidak
melakukan apa pun, bahkan dia )uga tidak tahu apa yang ditulis
di bangku Ana. )

“Loh, Bu. Kok gitu, sih?!” _

“Jangan membantah! Kalau kamu ditolak, jangan marah-marah
ke meja sekolah!™ :

Alister mengepalkan tangannya kcsaL Sepertinya kali ini dia
harus pasrah dengan hukuman tersebut. Hukuman mernbersihkan
kelas sendirian bukanlah masalah tetap1 tugas? Bu Ai ada]ah guru
matematika. ’

Dia masuk j jurusan IPS karena ingin memusnahkan matematlka
dari dunia ini. Tapi ternyata dia salah, masih saja ada celah untuk

- matematika terus menghantui hidupnya. Dia berdecak kesal seraya

memicingkan matanya kepada guru menyebalkan itu.
“Siapa takut!” jawab Alister dengan santai.

%R%

~ Sepulang sekolah, saat berada di gerBang sekolah, ada perasaan
- yang mengganjal di hati Ana. Dari ekspresi Alister, Ana menyadari

bahwa dia tidak melakukan hal itu. Ana tahu bahwa Tasya dan
Alana yang menulisuya. Saat ini, Ana sendizian karena Bulan sudah

- pamit pulang bersama ayahnya. Tiba-tiba Ana malah berbalik
“menuju kelas. Ana tahu risiko yang akan dia terima. '

“Biar aku yang sapuin sama pel, kamu yang angkatin bangku,
ucap Apa, membuat Alister tersentak kaget.

“Ngapain lo di sini? Sana pulang’” balas Alister. ‘

Kenapa harus Ana yang kemari? Sementara temian-témannya
yang lain malah meninggalkannya. Menyebalkan sekali. Kenapa
harus Ana si kutu buku dengan segala keculunannya? Jaket pink.
Buku pink. Semua yang serba-pink seperti bocah TK.

“Aku tabu bukan-kamu_jrang nulis,” balas Ana.

“Terus lo mau pura-pura baik depan gue?”

“Nggak juga.” ‘

“Gue nggak peduli. Lo beresin semua ini»d'an gue pulang
sekarang juga!” Alister berkata dengan keras. Tatapan penuh
kebencian dia pancarkan kepada Ana. "

Namun, bukannya takut, Ana malsh tersenyum dan menjawab,
“Oke.” Ana lalu mengangkat bangku satu per satu.

- Alister terkejut, tetapi dia langsung menghilangkan "ekspresi-
terkejutnya. Tanpa ragu, cowok itu meninggalkan Ana begitu saja
sendirian di kelas. - B
~ Kenapa cewek itu nggak pernab marah? tanya Alister dalam
hatinya. Dia menatap Ana sekilas yang dengan santai mengangkat
semua bangku di kelas seorang diri. Sudahlah, ini adalah pelajaran
pertama yang Alister berikan.

Cowok itu menuju mobilnya yang dia parkir di luar sekolah,
lalu menuju tempat tongkrongan-nya )

“Eh, Bro. Cepet banget. Udah beres?” tanya Andra. Sementara
Igbal terus menatap bokong cewek yang ada di depannya. Hal




_itu membuat dunia Iqbal terhenti sesaat dan ndak mau ada yang

mengganggunya.

“Si Ana yang beresin,” balas Alister santai.

Perhatian Igbal langsung teralihkan. Dia menatap Alister
dengan tatapan tidak percaya, karena mendengar nama Ana sangat
sensitif untuknya. -

“Bagus, biar tahu rasa tuh bocaht” ucap Tasya sambil berkacak
pinggang. ~

“Gue pergi dplu,” balas Igbal tidak mengacuhkan semué
temannya. '

“Mau ke mana, Bal?”

“Nezgak uszh kepol”

Igbal pergi secepat kilat menggunakan sepeda motor besar
miliknya. Alister mengira mungkin saja Igbal mencari mangsa baru.

“Alister mau minum apa? Kok diem aja?”

“Apa aja, terserah.”

Entah kepapa, ada sedikit taca tidak tega tebersit dalam
, Fenaknya. Teman-temannya yang melakukan kesalahan, cewek
itu yang lagi-lagi kena. Alister terdiam, tidak biasarya dia seperti -

itu. Tidak, karena cewek itu Alister dihukum, jadi dla pantas.
mendapatkan semua itu.

Anastasia Mysha....

8@6@&3& sekolah selesai, Ana tidak mau langsung pulang ke
rumah saat ini. Ada beberapa hal yang harus dia lakukan terlebih
dahulu. Ana menaiki bus kota yang berhenti di depan sexolah. Dia
duduk ‘di dekat jendela, terapat duduk favoritya.

Tak lama kemudian, bus kota kembali berhenti. Dia melihat
Alister menaiki bus tersebut. Benarkah itu Alister? Dia ‘berusaha
tidak peduh Ana tidak mau ada keribuian di angkuian vinum.

Ke mana mobil Alistes? Semua orang pasti tahu balwa cowok itu
selalu membawa mobil. Tiba-tiba, seseorang duduk di samping Ana.
Dia yakin itu Alister. Cewek itu terus mengalihkan pandangannya
keluar jendela, melihat kendaraan lain yang berlalu-lalang.

“Lo pura-pura nggak tahu, ya, gue ada di sini?” tanya cowok itu.

“Iya,” jawab Ana singkat, padat, dan jelas.

“Ngapain lo pura-pura? Takut, ya, gue bully di bus?”

Ana tidak menjawabnya.

25




© “Gue duduk di sini bukan karena gue yang mau. Inget! Tapi
karena cuma tempat duduk ini yang kosong!” balas Alister. Namun,
Ana tidak menghiraukannya.
Alister menatap Ana tajam karena Ana hanya diam dan
membuang muka darinya. Jangan-jangan dia menertawainya karena

‘tidakAm,e’_n'x?ka'i» mobil. “Lo mau bully. gue, kan, gara-gara gue

i ‘obirl?” tanya Alister.

Ana'n eng. Dia ingin tertawa mendengar Alister berkata
seperti itu
mem-bully Alister. “Banyak, kok, siswa yang uggak bawa mobil.

Tru bagus. Mereka taat aturan. Buat apa bully orang yang taat |

aturan, ierus...” Ana menghentikan kata-katanys. _

Alister mengangkat alis. Dia penasaran dengan apa yang akan
diucapkan cewek ini. -

“Aku nggak mau jadi tukang bully. Aku aggak mau ayakitin
petasaah orang lain karena aku tahu sakitnya kayak gimana.”

Alister terdiam. Ucapail Ana barusan seﬁertin'y"a ditujukan
untuknya. Apa Anastasia Mysha baru saja meayindirnya?
Menyebalkan. Tidak seperti biasanya, Aliister terdiam tak berkutik
dan tidak membentaknya sama sekali.

“Caukup aku 3ja yang sakit. Orang lain nggak usah ikut-ikutan

Alister menatap Ana yang tersenyum sambil menatap jalanzin
dan kembali. menyingkirkan wajahnya dari tatapan Alister. “Lo
ngomong apaan, sih?” tanya Alister. ‘

' Ana kembali menatap Alister. Saat mata cokelatnya menatap '
cowok itu, senyuman indah terlihat di bibirnya. “Ngomongin kamu.” -

Benar, kan, Ana menyindirnya. o
«Dj depan Tasya dan Alana diem. Di depan gue ngoceh terus.
Nggak punya oyali, ya, depan mercka?” '

£
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ikit pun tidak tebersit dalam benzkaya untuk '

i&na mengabaikanny2 untuk beberapa saat. Tiba-tiba Aca
 berdiri, hendak turun dari bus. Alister langsung melihat ke jalan.
& Tunggy. Ini bukap perumaban ‘etigpun jalan yang vamsit Lebil®

' tepatmya ini seperti.. hutan?

«] o mau ke manad”

Ana tidak menjawab. Bukan uvrosan Alister untuk mengetabu
ke mana dia akan ‘f’ae‘rgi, dan kenapa juga Alister tiva-tiba jadi
ingin tabu? ,

“\Woit Gue belum bully lo sama sekali. Ngapain lo wrun ¢t
sifzi?” tanya Alister lagi, tapi Ana tetap diam. “Dasar cewek budek?”

Ana turun dari bus tanpa menjawab pertanyaan Alister. Alister

" tidak bisa memalinﬁ*a’n pandangannya kepada cewek iru. Alicter

terkejut saat Ana masuk ke dalar butan. Tidak mungkin romahuys

berada di sana, kan? - l
Cowok itu tiba-tiba berdiri. Tidak lama kemudias, dia sadar.

Ap‘a yang akan dia lakukan? Mengikuti cewek cupn im? Tidak.

 Ini bukarlah perilaku seorang Alister. Dia kembali deduk, natuk
apa iuga dia memikirkan cewek itu. Tidak berguna sama sekali. .

Lima belas menit kemudian, Alister sampai di rumahnya. Seperti

| hari-hari biasanya, hanya ada Bibi di rumah. Kedua orangtuamya

tidak pesnah ada saat cia pulang sekolah. | :
" Dia teringat dengan tugas yang diberikan Bu Ai. Besok.

bukankab pelsjaranaya lagi? Sebagai wali kelas juga guru BK dan

matematika, Bu Al masuk seminggu tiga kali. Itu artinya Alister
akan dihukum tiga kali untuk maiu ke depan. B
Sepertinya besok akan menjadi hari tersialnya sepanjang masa.

LR

© Keesokan harinya, alarm berbunyi pukul lima pagi dari ponsel
Alister. Dalam keadaan setengah sadar, Alister mematikan alarm,
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lalu tidur kembali. Pukul lima lewat lima alarm berbunyi'kembali,
lalu Alister mematikan alarm lagi. Alister mematikan alarm setiap

_ hma menit sekali hlnggar ptkul ‘setehgah enam.

Alister menatap ponselnya, lalu berbicara dalam hati, Masih
ada waktu tiga pulub menit lagi.

Dna kembali tertidur pulas. Sampal tiba-tiba saja dia dibangunkan
oleh alarm sejati.

ngun! Udah jam tujuh, cepetan‘” ucap Bi Marni,

seorang pe aru di rumahnya.

Alister terlonjak kaget Dia bangun, lak: menatap jam di ponsel
- yang menuajukkan wakta masth pukul smam pagi. Menyebalkan!

“Argh! Bﬁb.’” teriak Alistes,

Alister sudah tidak bisa tidur kembali, Diz mengambil banduk,
lalu mandi menggunakan air hangat. Setelah siap, dia mennrusi anak
tangga, lala disambut oleh orangtuanya yang sedang sacapan. Mereka
terlihat rapi, siap u@tuk bergelut dengan pekerjaan masing-masing.

“Makan duly, Sayang,” ucap Revalina.

“Males,” balas Alister tak berniat.

Tiba-tiba, suara bariton itu mulai memancing keributan dengan
Aliscer, “Mobil k mana? Bukmmya kemarin kamu bawa mobil
ke sekolah?” tanya Hutomo kesal karena melihat mobil anakaya
tidak ada.

Alister tidak mcnjawab Dia langsung meminum segelas susu
dan meninggalkan meja makan.

“jAWK“% PAPA, ALISTERY” seru papanya. «Alister!”

“Urus afa a;a “pekerjaan kahan Nggak usah sok khawatir!”

Alister membanting pintu dengan keras dan langsung pergi
berangkat sekolah. Hutomo dan Revalma terlonjak kaget Mereka
saling menatap satu sama lain.

i “Makanya punya anak diurus yang bener!” ucap Hutomo
kepada Revalina sambil membuang pisau dan garpu yang dxa

~ pegang ke sembarang tempat.

Revalina menggelengkan kepala. “Alister anak kamu juga! Aku
sibuk dengan kerjaan. Jangan menyalahkan aku, terus, Hutomo!”
“Mana usaha kamu buat memisahkan dan temen-
temennya yang nggak benerhah’ Jadi istri kerjanya ngelawan terus!”
Hutomo menggebrak meja. Dia sudah kehilangan selera makannya.
_ Setiap pagi selalu seperti ini. Bagaimanapun usaha Revalina

‘agar membuat Alister makan bersama pasti akan gagal. Hasxlnya

malah mereka yang bertengkar Revalina memegang dadanya'
yang terasa sakit. “Memangnya kamu berusaha apa unruk Alister,
Hutomo?” ucap Revalina kesal.

Di sisi lain, Alister berangkat sekolah dengan mata yang
sangat berat. Tadi malam, dia tidak keluar rumah dan hanya
bermam Mobile Legeud di kamarnya sampai larut. Jadi, saat di bus
sekolah, dia sangat mengantuk dan tidak bisa menahan matanya.

Ana kesiangan. Dia lari sekencang mungkin agar tidak tertinggal
bus sekolah ronde kedua. Di dalam bus, cewek itu melibat Alister
sedang tidur sambil memakai earphone di telinga.

Alister? Lagi? '
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ﬁﬁazmenelén salivanya saat melewati Alister yang sedang tertidur.
Usitung saja masih ada bangku kosong di seberang kanannya, jadi
dia tidak perlu repot-repot untuk berurusan dengan cowok itu.
Setelah duduk, Ana mengeluarkan buku matemsztika. Dia membaca
kembali tugas yang sudah dia kerjakan tadi malam.

Rem berbunyi membuat semua murid yang ada di dalam bus
terpental,’ térmasuk Alister yang terbangun karena kaget. Mereka
‘langsung menatap jalan, ternyata karena lampu merah.

Awan gelap menyelimuti sinar matahari di pagi hari. Mentari
sama sekali tak menyapa mereka. Cuaca kali ini tidak mendukung,
terutama bagi mereka yang tidak membawa jas hu;an ataupun
payung, karena_bus berhenti lumayan jauh dari gerbang sekolah.

“Eh, lo bawa payung, nggak?” tanya seseorang, entah siapa.

“Bawa, dong,” jawab temannya.
“Gue bawa jas hujan, sih, jadi selow aja.”

Ana tersenyum karena diz membawa payung di tasaya.
Sebaliknya, Alister sangat kebingungan karepa dia tidak membawa
payung ataupim jas hujan; semua keperiuannyaadadi mobil zilit Wty

Saat bus berhenti di depan halke, Apa turun deugan S.—fufﬁ:al
Sanzﬁil berteduh bersama siswa lain. Setelak siswa lain berangkat,
Ana langsung mengeluarkan payung pink. Matanya langeung
melirik Alister. .

“Nggak bawa payung, ya?” tanya Ana sedikit khawetir.

“Bukan urvsan lo!” balas Alister tidak peduli. Tiia tidak bfm
berbchong, mata Alister ketahuan tengah menatap pﬂu;g fristk
milik Ana. Ana malah terdiam mematung menatap Alister.

“Nﬂapéip io bengong?”

“Ya udab, deh. Aku duluan, var

‘Saar Ana membuka payungnya, Alister langsung mengarnbil.
§ay1mg rersebut. | 7

“Kamu meu pakai payungnya bareng zku? Nggak apa-apa.
kok ”‘ucap Ana pelan. )

“Siapa juga yang mau’ bareng sama lo, bubuk rengginang!

Ucapan Alister membuat Ana bmgung ]1k,a Alister tidak mau

satu payvng bersamanya berarti...

“Lo pakai jaket, ka in? Sementara gue nggak. Jadi, lo lari pakai
jaker ke sckolah dan goe pekai psyong ini, ngem?”.

' Ana mendongak menatap Alister tidak percaya, huiannya sangat
den berzngin ‘ren&»ng, Tika saja hujannya hanya rintik-rintik
kecil, tanpa jaket pun Ana bisa melewatinya. Namun, hujan ini
sangat jauh berbeda. Alister setega itukah?

“Tapi....”

“Bye!” ucap Alister.
“Alister, tunggu!” \

Alister kesal karena Ana berani memanggil nama dan

memerintahnya seperti itu.
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“Minggir - lo!”

Ana terjatuh setelah Alister mendorongnya Lututnya berdarah
karena terbentur aspal kasar. Ana hanya bisa menatap lutut dan
menahan rasa sakitnya. Dengan susah payah, dia kembali berdiri
dengan lemah.

Seperti tak punya hati sedikit pun, Alister Jangsung menggunakan
payung Ana menembus hujan yang amat deras seorang diri. Ana
ingin bertggiak, ingin marah agar meluapkan semuva emosinya.

Namun, Ana hanya tersenyum. Senyuman penuh luka yang begitu

. menyayat hati.

Ana membuka jaket, laiu mengangkat jaket itu dengan kedua

tangannya. vieskipuu Ana menggunakan jaker untuk mclindungi .

kepalanya, tapi baju, rok, dan separunys pasii wap kebasahan.

~ Ana sama sekali tidak peduii dengan siapa pun yang melihatnya.
Dia membuka sepatu dan memasukkannya ke dalam tas miliknya

yang anti-air. Setelah semuanya beres, Ana berlari secepat kilat
menuju sekolah.
Di depan kelas blok XII IPS, Ana tersengal—sengai dengan

v‘mpw yang berat, Dia membuka tas, lalu kembali memakai sepatu.’

Sepertinya rok, baju, dan rambutnya tidak terlindungi oleh jaketnya.

“Aqal” reriak Bulan dari kejauhan, membuar Ana menengok

ke arahinya.

“Bulan?” ' : ‘

“Ya amnpun. Aku nungguin kamu. Kenapa nggak bilang kalau
kamu ng@.k bawa payung? Aku bisa jemput kamu di depan!”

“Aku-nggak apa-apa, kok.”

“\Iggak apa-apa glmana?' Basah gini. Kamu nggak punya
kontak: aku, kan?"

“lya. Tapi aku nggak apa-apa.”

Bulan mengangguk, lalu mencari ponsel Ana di dalam tas.
Bulsnr bernapas lega katena tas Ana anti-air sehingga “buku dan”
peialatan lainnya tidak basah.

“Ini Line aku. Kalau ada apa-apa, bisa langsung hubungi aku.
Nggak usah sun;sg,u‘p:.an5 ya,” ucap Bulan, membuat Ana tersenyum
manis. “Rambut kamu acak-acakan. Sini aku beresin. Kalau rambut
basah, nggak boleh diiket loh, nanti bau.”

Bulan mcmégang rambut Ana. Cewek itu hanya pasrah atas
segala ucapan Buian yang terus memintanya untuk ini dan itu.
Seperti saat ini, Bulan sedang membuka ikat rambut Ana sehingga
rambutnya tergerai indah.

“Ya, ampun. Kamu cannk banget kalau rambutnya dxural
Mata Bulan berbinar melihat Ana yang berubah drastis dengan
rambut terurai. Bulan lalu mengeluarkan bedak bay: dari tasnya

“Mau apa?” tanya Ana.

“Biar nggak binyai mukanya.”

“Hinyai?”

~ “Berminyak gitu loh. Kan tadi udah kebasahan. Cuma be;iak
bayi, kok.”

Ana mengangguk, dia kembali pasrah. Dengan semangat, Bulan
langsung menggosok-gosok tangannya dengan bedak bayi itu, lalu
mengusapkannya dengah lembut pada wajah Ana. “Tutup matanya.”

Bulan memoles sedikit Iip'ba!m agar bibir Ana tdak kering.'

- Tidak perlu memakai yang berwarna, karena Ana sangat cantik -

bila narural seperti ini. “Beres. Yuk, ke kelas.”
- “Padahal kamu nggak usah dandanm aku, ucap Ana sednkxt
cemberut.
. “Dandan? Bedak bayi sama /ip balm biar bibir nggak kering
doang itu bukan dandan, Ana. Lagian kamu udah cantik, kok.”
Ana terdiam. Cantik? Dia tidak pantas untuk menyandang kata

- itu. Dia menjadi sangat tidak percaya diri. Apalagi penampilannya

25



yang dipandang sebelah mata oleh teman-temannya itu jelas sangat
jauh dari kata cantik. - ‘ i

Namun, saat itu, semua orang menganga melihat Ana dengan
penampilan yang menge]utkan Dia terlihat berbeda mesk1pun rambut
dan pakaiannya basah. Tidak seperti biasanya yang sclalu berjalan

menunduk, kah ini dia berjalan sambil tertawa bersama Bulan. -

; pak segar tanpa menggunakan )aket pink mxhknya
FAéamu udah nger]am tugas?”

“Tugas apa?” :

“Matematika,” jawab Ana sambil memberikan bukunya kepada
Bulan.

“¥Wah, aku nggak tahu kalau ada tugas. Gimana, dong? Mau
ayontek juga udah bel.”

Tentunya ada pengecualian bagi murid baru sepérti Bulan.
Tidak seperti murid lama lainnya. “Nggak apa-apa mungkin,
soalnya yang maju sekarang, kan, si cowok songong itu,” jawab
Bulani dengan cengirannya.

Ani hanya tersenyum, dia menanti guru datang. Sementara

itu, teman-teman Alister mulai masuk ke dalam kelas.

“Kehulanan, a? Uh... kacian!” ucap Tasya sambil menggebrak
meja. : :
“Baju lusuh gitu nggak apa—apa lah- kehu]anan Pantes juga
buat jadi lap pel.”

-Tasya dan Alana tertawa, sementara kettga cowok lamnya
berlalu begitu saja. Ahster dengan tampang tanpa dosa, berjalan
melewati Ana

“Alister!. Lihat, deh, bajunya!” ucap Alana sambll menatap

. jijik Ana dengan pakaiannya yang basah.

. “Males lihatnya juga. Nggak ada bagus-bagusnya.”
“Ana cantik, kok. Cuma pakaiannya doang yang—" Ucapan
Igbal terpotong saat mendapat tatapan sadis dari Tasya dan Alana.

«“JQBAL!”

Igbal mengembuskan napas pasrah. “Serah, deh!”

“Igbal menepuk pendak - Alister sambil’ méndekatkar’ bxbamya '
pada telinga cowok itu. Sepertinya dia ingin membisikkan sesuatu.

“Munafik o kalau bilang Ana nggak ada bagus-bagusnya!”
bisik Igbal pelan. Mereka langsung duduk ke tempat duduk
masing-masing karena kehadiran Bu Ai. o

“Kok karmu diem aja, sth?” tanya Bulan kesal.

“Ayo belajar yang fokus,” balas Ana, berusaha .meng:xﬁihkan
pembicaraan.

Bulan sengaja men’bmrkan mereka. Dia ingin melihar bagaimana
réaxs, Ana. Dia ingin A.n_a melawan, tetapl ternysia Ans hanya
diamn. Hal ini membuatnya kesal dan ingin menyobek miut kotor
mereka. Karena Ana sepemnya ingin fokus belajar, Balan far q.,sung
memperhatikan Bu Ai. _ _

“Ayo, Alister, maju ke depan!” perintah Bu Ai tiba-tiba.

- “Nggak bisa, Bu.”

“Bukannya sudah Jbu kasih tahu kemarin bahwa ké_mu
dihukum!” bentak Bu Al . V

Alistzr terdiam. Dia memang tidak bisa mengeriakan soal
matematika e, Untuk apa. dipaksa dengan maju ke depan? I

hanys mempermak

ukannys. Bukaskah mjur lebih hail?

“Alistes, jawab Tha!” '

asih heping, tidak ada jawaban dari Alister, Seisi ruangan
sidak ada vang berkutik.

“Ibu tambah hukumannya! Kalau minggu depan masih nggak
bisa maiu ke depan, untuk semua tugas satu semester, kamu ya.ﬁg
maju ke depan!” Bu Ai tidak bisa menahan kemarahannya lagi.

Alister mengepalkan tangannya. Dia merasa tidak terima.
Bagaimana ini? Kenapa harus seperti ini? Semua kesalahan. selalu
dilimpahkan kepadanya. Sial! Semester ini sepertinya akan seperti
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neraka baginya. Ini tidak adil -tentunya, karena hanya dia yang
dihukum, teman-temannya tidak. . ’

“Kalau- gitu, siapa yang bisa maju?” tanjra Bu Al

Dengan berani dan tanpa ragu sedikit pun, Ana menaikkan
tangan kanannya dan berkata, “Aku, Bu.”

“Ayo, maju ke depan.”

Ana menuliskan jawaban dari soal matematika tersebut tanpa
melihat catdfgnnya. Semua rumus sudah di luar kepala. Bahkan

~jika dia ingiremasuk kelas IPA pun tidak iqdé masalah. Ana masuk

kelas IPS hanya karena dia menyukai sejarah. Karena sejarab
menceritakan tentang masa laly, membuatya selalu ingin berada
di masa lak:. T2k buroh wakew lama, Ana telah menyelesaikan
tugas tersebur dengan benar. ‘ »

“Ana, kakinya kenapa?” tanya Bu Al saat melibat dazah yang
mengalir dari katut sampai turun ke Kans kakirya.

Aaa eerkejut, dia tidak menyangka darahava akan kehuar

sebanyak itu. Alister langsung kaget melihat lurut Ana yang berdarah.
Mungkinkah itu ulahnya?
“Epn... tadi pas di jalan jatuh,” ucap Ana berbohong.
“Ke T ‘K’S ya, biar anak PMR bersihkan lukanya,” balas Bu Ai.

O R%

Bsl pulang sekolah berbunyi. Ana langsung merapikan bukunya

ke dalam taglalu mengambil jaket pink miliknya. Tasya dan Alana-

mengbarmpisinya.
“Caper banget, sah lo. Luka gitu doang juga, lebaynya
selangiti” ucap Tasya.
“Eh, Io mau cari perhatian, ya, sampe pake perban segala?”
balas Alana sarbil mendorong Ana sampai membentur bangkunya.

“Lo sama temen vang sopan dikic kemapa!” Bulan turun
tangan, iz tidak terina Aga diperlakukan seperii nu.

“Nggak usah sok pahlawar, deh, iot”

“Nggak usah sck preman, deh, loi” balas Bulan tidak terima. .

“Ngebacot terus jadi orang!”

“Gue ngebacot juga jadi pahlawan, bukan jadi preman. Mau
bagaimanapun juga, dera]at pahlawan lebih tinggi danpqda premarn.”

Tasya yang kesal langsung menarik perban n,rsebut dari lutut

‘Ana sampai membuat lukanya kembali terbuka. Ana terpekik -
.menahan sakit. Kenapa mereka setega lnP Apa salahnya’ Kenapa

dia selalu dlpO]okkan seperti ini? : }
Sejabat apa pun kalian, aku banya bisa diam*dan tersenyum,
meskipun sewyuman ita penub luka yang tak kunjung terobati.
Tiba-tiba cowok tampan dengan baju acak-acakan itu meng-
hampiri mereka. Dengan tatapan sadis dan sambil mengepalkan -
tangah, dia berkata, “Tasya. Alana. Berhenti!”
Keduanya puxi menoleh ke arah sumber suara. '
“Biar gue yang urus bocah ini. Kalian pulang aia!”'ﬁcap
Alister sambil tersenyum sinis. '
Ana spontan mundur beberapa langkah melihat wajah Alister

yang mengerikan.
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ﬂjﬁ(iéﬁ@& Alister akan rfleﬁyakitinya lebih dari- iqi? ?epeﬁi?}'é
#na harus menguatkan mental. Terlebih saat melihat Tasya daz
Alanafersenyum penuh kemenangan, seolah pertanda akan terjadi‘
sésuatu yang lebih buruk padanya.
«QOke, kami pulang, Alister.” _ ,
Tapi sebelum pulang, Tasya dan Alana saling menatap, seolah
pertanda agar salah satu dari mereka berani berbicara kepada Alister,
Akhirnya Tasya memberanikan diri untuk bicara, “Alister,
mo-mobil lo masih kami pinjem nggak apa-apa, kan?”
Alister menaikkan kedua alisnya bingung, jika mereka berdua
bukan sahabatnya, dia malas sekali untuk meminjamkan mobilnya.
’ Tapi cowok itu terfalu pusing mendengar ocehan mereka, Alister
' ‘ tidak mgm ambil pusing. Entah dipakai u;ltuk apa mobilnya itu,
yang jelas apa pun akan dia berikan untuk sahabatnya.
_“Soalnya nanti malem gue—"
“Pakai aja, nggak apa-apa.”

" langkah agar sedikit sae

Tasya dan Alana tersenyum sedang. Mereka saling bersorak
rizng karena Alister mav meminjamkan mobilnya lagi. '
v “Thawhs;Alistes”™ . <~ ¢ . &

“Selamat bersenang-senang sama si cupu!”

Keduanya teriawa gembira. Entah memiliki dendam dpa,
tapi di mata inereka, Ana tidak pernab benar. Apa pun yang ia
lakukan selalu salah. i

“Recentilan, dasar ulet bulu!” ucap Bulap kesal. “Kzhan pikir
ini lucu? Gue laporin sama bokap gue, tap rasa tuh!” tambah
Bulan, gemas. dia ingin melaporkan ini semua, malutuya sudah
tak tahan. Baru schari dia masuk di sekolah ini sudah bagai neraka
untuk Ana. Bagaiinana Ana hisa sabar selama bertabun-tabur?.

“Gue beresin kelas dulu,” ucap Alister santai.

“Terus abis beresin kelas, lo mau bully dia lagi?” balss Bulan
sambil memeluk Ana.

“Mendingan lo balik sana!”

“Gue nggak bakal ninggalin Anal”

“Lo oggak tahn siapa gue?” tanya Alister dengan memasang
wajah peavh amarsh. C

Mekiliat wajah Alister vang seperti itu, Butan mundur beberapa

sub dari cowsk itu.

“Udak, udab... Bulas, mending kamu pulang aia, nanti paps
karati nanyain,” lerai Ana agar tak terjadi perselisiban yang Jebih
AL
- “Tapi—"

Ana tahu Bulan akan menolaknya, tapi dergan senyuman dan

. wajah yang penuh keberanian, Ana berhasil mevakinkan Bulan

agar meninggalkanhya» di kelas ini.
“Please, aku minta kamu nggak nolak permintaan aku. Nggak
enak juga, kan, sama papa kamu. Nanti kalau ditinggalin, gimana?”
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.s.cOk_e,Aaku pulang. Tapi kalau dia macem-macem, bilang sama

-aku, ya,” pinta Bulan. Ana m_eng,apgguk.,

Dengan langkah berat, Bulan meninggallian mereka berdua

di kelas. Namun, sebelum p’grgi, Bulan menatap Alister. tajam.

" “Awas lo!”

Bulan pun pergi,' sementara Alister mepgabaikan ucapannya.
Cowok itggggralih menatap Ana yang tengah berdiri di hadapannya.
“Emfie. gue mau...,” 1cap Alister terbata-bata. “Gue mau....”
Ana'ff, t
acak rambutnya seperti orang yang sedang gugup-

ranggu ucapan Alister, tapi nihii. Alister terus mengacak-

“Gue mau—"

“Miga toiong buat persihiin Kelas?” potong Ana.

Ana bingung melibat sikap cowok ita yang tiva-tba gelagapan
tanpa sebab. Sebaliknya, Alistet bingung kenaps Apa tidak pernah
marah padanya, padahal dia sangat sering menyakin Aua.

«ys udah, aku bantuin.”

Saat Ana hendak mengangkat bangku, Alister langsung
menghentikannya, «Tunggw!” ’

Ana menatap Alister bingung, Sementara Alister sarnpai saat ini
masih gelagapan. Sial, kenapa suszh sekali untuk mengatakannya?
«Kenapal” tanya ‘Ana. ; _ :

“Biar gue aja yang angkat bangku, lo yang sapuin.” Akhirnya,>
kata-kata iulah yang keluar dari mutur Abster.

Jaucki, keali i mereka mau beketja sama? Dan ada anugerah apa
sampai Adister man meimbanturya? Apa hanya karena kasihan? Ana
dapat melihat dari mata Alister bahwa cowok itu melakukannya .
hanya semata-rnata karena kasthan kepadanya. '

Tapi... tidak apa, i lebih baik daripada sebelumnya.

Mereka pun selesai membereskan kelas. Mereka melakukannya
penuh dengan keheningan, tidak seperii biasanya. Alister yang

= E . e @

cerewet, Alister yaug pemarah, dan Alister yang menyeramaun
tiba-tiba saja menghilang beberapa jam yang'laiu. » ’

Kini mereka sedang duduk di bus sekolah. Ana hauya menatap
jalanan kota yang ramai, sementara Alister gugup setengah mati.

“Lo kenapa nggak pernah marah sama gue?” tanya Alister.
tiba-tiba. ) A -

“Kalau aku lawan kalian, kalian bakal semakin kasar sama
aku. Kalau aku diem, kalian nanti bakal capek sendiri.”

“Dan gue nggak ‘pernah capek!”

«Terserah, tapi aku yakin, kok, suatu hari nanti kamu bakal
berhenti, Alister.” Ana tersenyum dengan percaya diri. Keyakinan
dalam hatinya sangat terpancar dari matanya, sampai membuat
Alister bungkam. , . N .

Tak lama, Alister kernbali memalingkan matanya lalu berkata,
“Gue nggak bakal Ye-henti, Ana. Jangan terlalu percayé diri.”

“Iya, nggak apa-apa.” Ana tersenyum. Entah kenapa
tiap senyuman yang terpancar dari Libirnya seperti sedang
imenyembunyikan sesuatu. Apakah ia hanya pura-pura tersenyun:?

“Tapi, kalau aku boleh kasih saran, mendingan kamu jangan
terus-terusan hamburin uang buat traktir temen-temen kemu. Terus,
jangan terlalu manjain temen kamu juga pakai—"

%0 udah berani ngomong kayak gitu sama gue? Memang 2=
pikir lo itu siapa?!” balas Alister tidak terima, wajahnyz terkssan
heran melihat Ana yang berani berbicara lancang terhadap temarn-
temannya. “Bukannya lo pendiam, kan? Ngapain juga ngusurin
kehidupan orang, jangan banyak bacot, deh!”

“Alu nggak pernah bilang bahwa aku pendiam, Alister.
Kalian yang nggak pernah kasih aku kesempatan buat bicara!”

Ana menarik napas perlahan, lalu membuang mukanya sambil

“menatap kosong ke luar sana. “Aku cuma orang biasa yang selalu
kalian tindas, itu aja.”




Dan kata-kata Ana barusan membuat Alister bungkam. Tidak,
teman-temannya sama sekali tidak pernah, memanfaatkannya
Mereka adalah teman terbaik yang pernah-Alister miliki, dan selalu
mendukung apa pun yang ia lakukan.

.. dan Alister tidak boleh terpengaruh oieh ucapan cewek
cupu ini. Dasar cewek “sesat!

TR ]

Alister berjalan memasuki rumahnya dengan wajah yang

kusut. Dia mengembuskan napas berat, hari demi hari yang berlalu

lama, rumah megahnya tetap sepi, sunyi, dan penuh keheningan.

' Tidak ada tawa, tidak ada kasih sayang antar-penghuni, tidak ada

kehangatan sama sekali. Rumah ini seperti rumah megah yang
berisikan para perhbantu saja, tidak lebih.

Dia langsung melihat jam di. tangannya. Ternyata sudah pukul
lima sore.

“Den, Tbu sama Bapak belum pulang,” ucap Bi Isa.h, salah

satu pembantu di rumahnya. “Katanya ada meeting, Den. Jadi

kayaknya malam ini bakal pulang telat.”
Alister tersenyum pada Bi Isah, senyum yang penuh’ huka. “Mau

_adﬁ mieeting ataupun nggak, mereka juga tetep pulang falem, Bi.”

“Sabar, Den. Mereka kayak glm, kan, -buat bahagiain Aden
juga.”
Co_wok tampan itu langsung pergi menaiki anak tangga, lal

membar_xtinﬁg_l pintu kamarnya sekencang mungkin sampai membuat

Oke, cukup. Daripada menunggu dan memikirkan orangtuanya
sepanjang hari, lebih baik dia keluar untuk menghilangkan penat
bersama teman-temannya ke sebuah kelab yang ada di pusat kota.

Tépi ‘mobiinya? Perlai‘an,- dia merogoh sakunya dan.mengeluarkan
ponsel késayangannya. ' " "

“Alana, mobil gue masih dxpake, nggak?”

“Dubb, maun dipake, ya?” jawab Alana di seberang telepon

“Iya lah, gue nggak bisa keluar!”

“Oke... besok, ya. Makasih, Alister. Dab...”

Tut.... Tut...

Slal' Ahsner bena:—benar kesal. Tidak ada yang bisa mengluburnya
elam keluar rumah, tapi mobﬂnya malah dipinjam oleh Tasya dan
Alana. Tidak salah lagi, mercka pasti memakai mobilnya untuk
pergi belanja atau 1alan-]alan ke tempat yang penuh keramaian.
Menyebalkan. :

Otak pintarnya nba-nba langsung mengeluarkan s'ebuah ide

- cemerlang. ‘Motor? Benar! Motornya. Alister bergegas mengganti. .

bajunya dengan kaus polos berwarna putlh dan celana pendek
cokelat agar terlihat santai.

~ Cowok itu segera pergi keluar mengguaukan Motornya. Munigkin
jika berkeliling mencari udara segar di tempat yang sejuk, hatinya
yang kacau bisa sedikit rileks. Tapi saat di perjalanan Alister melihat
Ana kelzar dari rumahnya dengan membawa banyak kotak nasi

" menggunakan keranjang besar.

Dia berjalan dengan pincang. Alister dapat melihat bahwa Ana

~ sedang menahan sakit 'di kakinya. Kalau memang sakit, kenapa
" memaksakan untuk keluar? Rasanya Alister sedikit penasaran

dengan apa yang akan cewek cupu itu lakukan.
Dengan hati-hati dan memberi 1arak agak jauh, Alister meng1kut1
Ana dari belakang. Dia penasaran, hal penting apa yang akin ™
cewek itu lakukan dengan keadaan seperti itu.
~ “Ibu, udah makan?” tanya Ana dengan wajah semnngah pada :

- seorang nenek yang ada di pinggir ]alan




“Eh, Ana?” jawab nenek tersebut penuh harap. “Belum, Ibu
. belum makan.” Wajahnya® terlihat-pucat, kumal, dan... sepefti
seorang pengemis. o '

“Ini, buat Ibu. Maaf, ya, Ana cuma masak 's.eadanya ” Ana

memberikan kotak nasi tersebut padanya.
-“Ya‘wa»mpun, Ibu mah udah dikasih juga sangat bersyukﬁr”
_'I'e:h‘bat Ygajah bahiagia dari pengemis tersebut sambil--men'gangk;t'
. tangannya untuk memanjatkan doa dari rasa terima kasihnya

pada Ana. )
Ternyata b.u'ka'nr hanya nenek-nenek itu saja. Banyak sekali
anak kecil dengan baju sobek-sobek menghampiri Ana. . |
“Aku juga bawa makan buat kalian.” L
“Yeeyyy... makasih, Kak. Pasti Kak Ana yang masak, ya?”
“Iya, sama-sama. Makan yang_ banyak, ya.”
.Mereka semua bergembira. Anak-anak kecil itu mengangkat
tgjm%ganmya dengan perut yang amat kelap'ara‘n. Di bawah .éohom
‘rﬁ.ﬂfiaggf, mercka makan bersama dengan alas séadanya. Yang
- paling membuat Alister kaget, Ana juga makan bersama mereka
tanpa malu-malu. '

Seperti Vi_nikah kehidupanrya setelah pulang sekolab?

- Saat Alister sedang . memperhatikan Ana yang dengan lahap
menyantap lauk seadanya, ponselnya berdering. Tasy§ meneleponnyas
Alister pun mengangkatnya dengan éepat. “Kenapa?” .
mobdﬁlgf 'qur kéraoke sama kami?. Ka‘lau:‘tmm, gue jemput pake

“Di sana ada siapa aja?”

=

“Gue, Alana, Andra.”
Alister tanpa perlu bertanya pun sudah paham bahwa Igbal
memang tidak terlalu sering bergabung dengan mereka. Kecuali ada

perkumpulan cewek cantik di sana, seperti di kelab atau di kolam

renang. Pasti dia yang paling semangat untuk ikue. -

Saat Alister kembali meﬁatap Ana yang tengah bersama pengemis-

. pengemis fersebut, hatinya sedikit berkata bahwa kehidupannya

benar-benat kentras dengan: apa yang dialami Ama. Terutama
teman-texnannya, yang selalu menghamburkan uang dan bersenang-
senang di kerlap-kerlip keindahan malam. Ana pabkan tidak pernah

" marah, hanya senyuman yang ia berikan pada sermuz Orang.

Tatapan apa ini? Meskipua sulit untuk mengakuinya, tapi
memang benar. Tebersit dalam benak Alister baliwa disinva sedikit
mengagum sifat Ana. Ya, meskipun - hanya sedikit. ..

«Gimana? Mau ikut, nggak?” tanya Tasya di seberang telépon,
membuyarkan lamunan Alister. ' "

“Gue ldgi ada urnsan schentar”

- “Ob, ya udab. Bye....” .

Setelah rmematikan te!épon,'satu hal vang membuat ROmong
Alister berdebar kencang adalah Ana sedang melihataya sambil
tersenyum. Seolah mengerti béhwa Alister sedang mengikutinya.
Alister pikit Ana akan menertawakannya, tapi ternyata tidak.
Ana malah melambaikan iangen seolsh meminta Alister uotwk
menghampirinya. , ‘

Pertama. jika Alister menghindar, akan térlihat sangat jelas
behws dia takut karena ketahuan sudah mengikutinys. Kedus, jika

~ Alister menghampirinya, mungkin saja Ana akan mencrtawakannya.

Sial! '

Tapi, sejak kapan seorang Alister takut pada cewek cupu
itur Tanpa pikir panjang, Alister rnenghampiri Ana gég.gan motor
besarnya. ‘ e
 “Gue nggak ngikutin lo. Gue cuma cari udara segar di sini!”
ucap Alister tiba-tiba, membuat Ana tersenyum geli karena tidak
percaya. ’ B , :

- “Ya, di sini udaranya memang Segar. Selamat senang-senang.”




Padahal Alister selalu jahat padanya, tapi Ana masih memberinya
selamat?-

“Kak Ana. Ini yang masak Kak Ana, kan? Enak banget,”
ucap salah satu anak bernama Andi sambil makan dengan lahap.

Alister berdecak. Enak apanya? Lauknya hanya tahu, tempe,
ikan asin, dan juga sambal. Mereka berkata seperti itu mungkin
hanya sebatas ingin berterima kasih pada Ana.

“lya, makasih. Abisin, ya, makannya.”

“Pasti, Kak,” jawab Andi. “Kakak yang di moter nggak ikut
makan juga?” ranya anak tersehut polss sambil menvodorkan
maka.narmv‘ yang acak-acakan.

“Oh, Kakak ite udah makan tadi”

Ans tersenyum, lalu kembali menghabiskar makanannya,
Setelah zemuanya habis, Ana minum air vang diz bawa dari rumab.

Mereka semua sangat sederh.aua, membuat Alister tersenvum kecil.

Memang, Ana sedikit heran, kenapa Alister wasih diam di
atas motornya tanpa bersuara sedikit pun? Tepi tidak apa, Apa
bervsahia mengahaikan cowok i,

“Kakak pulang duly, va...”

“Mgeak mais dulu, Kak?”

“Mggak, masth banvak tugas.”

“Dadah.... Makasth, Kak ” Mereka semua melambaikan tangan
pada Aua, begite pun sebaliknya. .

Avpa berdiri dengan susah payah Kakinya bukan hanya
berdarah karena dorongan Alister, tetapi juga kescleo, sam -paii
mempuat takinya bengkak.

Tapi, begitulah, Ana sudah biasa menahan rasa sakit. Sebesar
apa pun iy, dia harus tetap berjusng dan rerus terseayum. Dia
 herjalan deigan susah payah agar bisa segera kembali ke rumahnya.
Tempatnya memang tidak teclale jouh, mungkin hanya butuh

.

waktu lima ueias menit dengan kakinya )‘Efzg kit untuk sampai
ke ruinahnya.. _
- “Ana” ukap Alistk menghardipic sambil mengend srai motirnya,

“Kaki lo sakirs”

“Nggak, kok, nggak ap: 3-3;53. Nanti juga sembuh.”

“Ka-kaki lo berdarah, rerus... bmgkak * ueap Alister pelan
dengan penuh keraguan. '

-“Aku nggak apa-apa, kok.”

Ana melanjutkan langkah kakinya dengan perlohi
Alister masih melihat kaki cewek itu yang tidak: baﬁ&“oak saja.
Saat di sekolah, Apa memakai sepatu, jadi tidak terlihat kondisi

.sernentar: a

kakinya. Tapi sekarang, Alister dapat melihar kaki it membiru

dan bengkak. Dan dia menyadari bahwa itu adalah u]al\nveq .
“Lo bisa naik motor gue?”
Ana berkenti, lalu menyipitkan matanya. “Emang‘ya kenapa®”
“Naik motor gue sekarang.”
“Mau anterin aku pulang?”
Mendengarnya saja Alister ingins muntah. Tapi apa beleh buat,
ini sebatas untuk menghﬂangkan rasa bersalahn;a. Ya, banya itu.
“Bumam naik.”

Tanpa -dijawab pun Ana sudah tahu bahwa. Alister mcmang
mau mengantarkannya pulang. Dia tersenyum sesaat sambil melihar
motor merah besar milik Alister, benar-benar keren.

Saat cewek lain selaka pusa-pura tidak mau dan berkata ‘nggak
usaly’, ‘bisa pulang sendiri, kok’, atau ‘nggak usah’ :epm—repo: Arna
justru langsung menganggukkan kepalanya tanpa ragi dan berkata,

“Oke, tapi aku yang bawa motornya.”
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ﬂ&éé@’bingﬁn berkata kasar dan mengempaskan Ana jauh-jauh
saat mendengar ucaf:annya. Apakah cewek itu berniat menjatuhkan
harga dirinya? Atau raemang otaknya yang sedikit geser? Alister hanya
bisa membelalakkan matanya kaget. Cowok itu tak mengeluarkan
sata kata pun. Dia sudah seperti patung saja. Bedanya, Alister
berkedip beberapa kali, menandakan bahwa dia masih “hidip,
“Ehmm... o-oke nggak jadi,” ucap. Ana gugup dzu sedikit

memperlibiatkan giginya. Sepertinya ucapannya barusan salah, dan

dia harus siap mendapatkan kata-kata kasar lagi dari Alister.
Kepaga nggak jadi?” jawab Ahster yang ttba~t1ba tersadar
dari iammannya.,
“Nggak apa-apa. Pokoknya nggak jddl aja.” Ana menunduk
takut, tangannya gemetar lagi.
Sampai-saat ini Ana masih takut kepada Alister. Takut cowok

itu akar melakukan hal yang biasa dia lakukan di sekolah. Meskipun -

Ana selzlu tersenyum, Juka yang.diberikan Alister masih meibekas.
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Meskxpun dia selalu menjawab pcrkdtaan Ahster tanpa ragu, tetap
saja ada rasa takut saat dia bersama Alister.

. Dan kali ini Alister dapat ngelzllamy_ag_ Dia melihat ketakutai
yang selama ini Ana sembunyikan darinya. Fatzh kenapa, rasanya

sangat berbeda. “Gue cuma kaget. Lo mau rusak harga diri gue

atau gimana? Arau lo mau—"
“Ma-maaf kaldu akuo salah. Aku pl.ld.ng sendm aja. I\ggak
jauh, kok.” '

“Ana,” panggil Alister. “Lo takur sama gue?” AlistéF"beitanya

untuk sekadar mermsbuat Ana tenang. Dia masih mengenda#ii sepeda

motornya dengan petlahan tepar di samping ‘Ana.

Kalimi Ana tidak menjawab. Diia hauva mmamgka wajahnya,

*Hei, gue tau lo denger guel”

Sudahlah, antuk apa Ana menjawab pertanvaan %hster, Sudak
jelas cowok itu mengetahui jawabannya. Untuk apa bertanva lagi?
Ana melangkabkan kakinya vang sakit dengan paksa. Dia langsung
menghentikan angkot yang melintas. . '

“Heh, kok, naik angkot? Ana! Ana, denger gue dulu!”

Percuma. Ana tidak ingin membuat keributan dengannva. Sudnah
cukup Alister memarahinya di sekolah. Ana ndak mau Alister
memakinya dﬁngan kara-kata menyakitkap juga di luar sskolah.

Ana tib di depan rumahnya. Dengan susah payah, dia masuk
ke sumah mnpa melihat Alister sedikit pun. Dia tahu, Alister masih
menvlkutmva sampai saat ini. _

Alister langsung mengejar Ana. Savangnya, dia terlambat
karena harus memarkirkan motor terlebih dahulu. DiFmengetuk
pintu rumah Ana beberapa kali dengan kencang, séferti orang
tidak sabaran. Namun, bukannya malaikat yang keluar, tetapi
malah sosok iblis yang menyeramkan. Diana; ibu kandung Ana,
yang membuka. pintu. Wa]ahnya yang menyeramkan membuat

Ahster tcrpaku.
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“Ada apa?”
" “Itu. Anu... saya mau ketemu—”
v “Ana nggak ada!” bentak Dlana, membuat Alister menank
_napas dalam-dalam agar dia diberi kekuatan oleh yang Maha
Kuasa untuk menahan emosinya.
“Tante, saya—"
“Pergil” _
Alister mengembuskan napas. Dia pasrah karena sepertinya
tidak aca yang bisa dilakukan lagi untmk menghadapi monster ini.
Darijendela kftmamy&‘Anamﬂi hat kepergian Alister, Dia sudah
tahuy, pasti ibunyva akan mengusir cowok it Bukar hanyva karena
matabari sudah setengak roeran dan awan mulai gelep, meluinkan
joga karenz Alister sudah ter! ce::a- sebagai ansk berandalan yang
herhohays
Ana meagunct pintu karar dan reenarik izapas dalam-dalam.
Dia berharing di tempar tidur, Ll bersembunyi di balik selimut.
“Maaf, Alister.” ‘

Ana, dengerin Mama. Bisa, kan, kamu janhin Alister?” Diana

meptay Ana khawatic. “Mama nggak pernah minta apa-apa sama-

kam. Mama sayang sama kamu. Mama taket kamu kenapa- kenapa.”
Bulan sudah bersinar sempurna menerangi malam vang dingin.
Naraun, malam ini dipenuhi oleh kicauan Diana vang ketakutan
Larera Alister mengganggu Ana, anak kesayanganitya.
“lya, Ma. Ana tau, kok.” Ana tersenyum manis seraya
raemegang tangan Disna. “Jadi, Mama nggak usah khawatir, ya.”
Akhirnya Diana bisa bernapas lega saat Ana berkata seperti itu.
“Ana ke kamar duly, ya, Ma. Mau nulis.”

ik . *

3

\ yang, masih basah. Semoga seminz fisaha yang dzlak vy

e

“Susunyaw’ tanya Diana. Karena dia sexalu membertkan sege.;m '
susu hangat setiap malam kepada putrinya itu.
“Iya. Ana bawa susunya.”: Ara membawa segeias susu. cokela¥

- tersebut ke kamarnya. Dia menarik napas dalam-dalani, beruszha .
' berjalan seperti biasanya agar Diana tidak curiga sedikit pun pada-
'kakir\ya. Setelah sampai, Ana dengan cekaran mengunsi kamarnya.

- Ana langsung merosot ke lamax, Dhia me'uup:. lukg. i haturoya

.membuat lukanya cepat kering,
Tiba-tiba, suara yang tidak asing itu: v_megxge}uka; 194,
“Masih sakit?” tanya Alister yang tengah duduk di atas ;endeia

kamarnya. :

Ana hanya ‘biss memeietot kaget. Kenapa cowok itu bisa

" berada di jendela? Dia bukan seorang ninja, kan? Kamaroya ind

di laneai dua.
“Alister?” _ _
" Ana sangat takut Diana melihat cowok iru damn berpikir -
macamr-macsm. Tubuhnya bergetar bebat, keringat dingin mulai
membasabi tubuhnya.
- “Alister, Kavou ngapein ke sind ma!em»malem?”

51




74 /’éﬁa{@’i ersengal-seneal. Mapasiiya begitu berat. Terlihat pelub
keluar membasahi pipinys. Dengan teniang, dia duduk di atas jendela
framar sombil memp@rhuatxan wajah pilu.

“Masih sakin?” tanya Alister !agx.

*Pggalk, Aku nsgak apa-apa.”

“¥alau sakir, bilang aja sakit. Kalau nggak, bilang nggak.
Jangsen takur gre marah.” )
Ana memicingksn matanys. Tumben sckali Alister berkata
dengan nada yang lemah lembur. Apalagi tatapan matanya sangat
berubah saat ini. Tidak ada lagi sorotan tajam yang membuat bulu
kudubaya merindiug.

“Boleh masuk?” tanya Alister.

“Ma-masuk apanya?” balas Ana ketakutan.

“Masuk guenya lah. Masa gue diem di jendela kayak maling!”

Ana terdiam sejenak. Seorang cowok mau masuk ke kamarnya?

Jangungnya berdebar-debar tak kervan. Ana musdur dengan wajah
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emkutan, membuzt Alister meagembuskan uapas kesal scolan

b

mmgeﬂ a vang dimakutkan oleh An:

Ah]

ot

Tibd n“}\ Alister ruenguiurkan jart kelingkingnya ke ashh Ana.
“Gue janji nggak bakal ngapa-ngapain,” ucapaya. “lys. Gue jani

nggak bakal macem-macem. Dan gue juga nggak bakal masuk

kalau nggak ada ivin dan lo”

Ana sama sekali tidak membalas persataan Alister. Tatapan
Alistes berubah menjadi sayu. Jari kelingkingovaitervs reralur
Wajahnya te erkesan serius. Ana menelan ludalisiya, berussha
memberanikan diri, lain berjalan maju mendekati Alister, Dia
menautkan jari kelingkingnya di kelingking Alister, tanda bahwa
Ana menetima janji Alister. , : .

“Oke,” balas Ana dengan ragu.

Alister menururkan kedua kakinya secara perldhane Dia sangat

mengerti posisinya saat ini. Dia sedang berada di awas kandang
macan betina. Alister juga tabu bagaimana perasaan Ana jika dia
banyak mengeluarkan suara.
- -Alister inenghampiri Ana. Mereka saling memandang satu sama
lain. Mata cokelat Ana sangat mengingatkannya kepada seseorang
di masa lalu. Namun, sudah!ah, diz bukan cewek itw. Untuk apa
dia peduii? Tidak ada gonanya.-

“Kamu... mau ngapain ke sini?” tanya Ana gemetar.

“Ajarin gue matematika, buruani”

“Kenapa nggak lewar pintu? Kenapa harus manjat pohon sampe
masuk lewat jendela kamar?” ucap Ana panjang isear. Dia sangat
takut jika Diana mengetahui hal ini. Maka darizitu; -Ana harus

‘menginterogasi Alister agar mendapatkan jawaban yang meyakinkan.

“Kalau gue lewat pintu, yang ada gue diusir sama.nyokap lo!”
Benar. Diana sangat tidak suka kepada Alister. Dan itu adalah
jawaban yang sangat pas.
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“Apalagi sekarang udah malem, mungkin gue udah ditendang '
- sama nyokap lo.” ' ' :

- “Ya udah, aku ajarin niétematika.’? : :

. Ana duduk di kursi tempat biasa dia menulis sambil menatap
Bulan. Alister malah duduk di atas lantai. Ana sangat kaget ketika
Alister mengeluarkan obat merah dari tas kecil yang dia bawa.

“Sebelum . belajar, gue mau. obatin ini dulu.”
Ana memelotot kaget. Ada apa dengan’Alistér?
“Gue ngobatin io karena gue udah keterlaluan. Tapi catet, gue.

- 'baik cuma detik ini doang, bukan berarti gue bakal baik selamanya

dan berhenti gangguin hidup io!”

“Iya. Nggak apa-apa, kok.”

‘Alister sudak kebal mendengar kata ‘nggak apa-apa’ kelzar
dari mulur ..na. Dan setelzh itu, jika Alister menatapnya, Ana
vakan tersenyums seclah semuanya baik-baik saja. Alister sudah
sangat hafal dengan apa yang akan terjadi selanjutnya, maka dia
mengobati luka itu tanpa menatap Ana sedikit pun.

“Makasik,” ucap Ana setelah Alister selesai mengobati lukanya.

Alister mendengus, kenapa harus ada kata terima kasih? Kenapa
dia harus fersenyum? Semua siiiap baiknya membuat perasaan

bersalah semakin mencuat ke pefmﬁkaan.

+ “Oke, sekarang kita belajar matematika.” Ana membuka
bukunya, lalu bertanya, “Kamu nggak ngerti yahg mana?”
“Jangan banyak tanya. Buruan, ajarin gue matematika!”
“Ajarin yang mana?”
“Semuanya!”

P Ya\
ke.”

Ana merabuka bukunya dari halaman pcrtama Dia menerangkan
semua pelajaran itu dengan selambat-lambatnya agar Alister mengerti

“dan tidak tertinggal lagi. Kemudian, Ana menyadari ternyata Alister
malsh melihat kakinya yang bengkgk, bukan buku matematikanya..

“Mau belajar matematika atau ngeiamun?” tanya Ana.

“Kaki lo—" ' ) o )

“Aku nggak apa-apa, Alistet. Mending kamu puIang aja kalau
nggak serius perhatiin.” '

“Iya, ,iyé. Ajarin gue tugas Bu Ai aja. Buruan!”

Cewek itu menerangkan satu per satu apa yangdiﬂigaSka'?1 oleh
Bu Ai. Dari langkah paling mudah terlebih dahulif®Ana terkagum
kaget, ternyata jika Aliéte:seriﬁs memperhatikan, di#¥sangat mudah
mengerti dan mengingat caranya. Dia bahkan sudah: beberapa kali
mengerjakan ulang soalnya dengan benar.. o

" Ana merasa ada yang salah 'dénvgan‘Alister.

ini anak yang pintar, tetapi kenapa dia jadi sep
biang onar yang ditakuti_seluruh

Sepertinya cowok |
erti ini? Menjadi

berandalan dan terkenal sebagai
sel.{olah.' ' '
Tiba-tiba saja Alister membuyarkan lamunan A
mengangkat kertas tugasnya dan berkata, «Beres.” Alister langsung
mengambil buku catatan Ana dan mencocokkan hasilnya. Dia
tersenyum kecil saat mendapatkan semua jawabannya benar.
. “Kamu pinter, Alister. Aku tau kamu sadar kemampuan' kamu.
Tapi kenapa kamu jadi males kayak gini?” tahYa Ana.
Alister merasa telinganya sedikit n\lsak mendengar
‘ sih, ngomongnya ngzak

na. Cowok itu

kata ‘aku-

kamu’ yang menggelikan igu. “Kenapa,

‘lo—gue’?‘ Kenapa harus ‘aku-kamu’?” , : ‘
ka. Banyak banget

“Ibaratnya seorang cewek yang kamu su
o c sempurna. Tapi

cewek di dunia ini yang cantik atau bahkan yang ]
kamu tetep milih satu cewek karena kamu nyaman sama cewek itu.

. Begitu pun aku. Masih banyak bahasa ‘aku-kam’, ‘lo-gue’ “you

n pakai""aku-kamu’.? )

and I, dan lain-lain, tapi aku lebih nyama
taan Afid. Ana terdiam

Alister tiba-tiba tertawa mendengar perka

* dan menutup muluteya rapat-rapat.

“Ribet banget hidup io!”




“Aku serius, Alister.” :

_Tiba-tiba senyuman Alister hilang. Dia malah terus men@tap
Ana dan terhanyut pada manik mata cokelat itu. Lautan cokelat
itu tidak berubah, masih sama seperti yang Alister lihat beberapa

“tahun lalu.

Kenapa Alister terns merasa deja vu jika melihat matanya?

Sudah sangat jelas bahwa Ana bukan orang yang dia cari selama ini.

- “Kamu kenapa?. Jangan lihatin aku kayak gitu. Serem.”

Alister mengedipkan matanya beberapa kali, lalu memalingkan
pandangannya ke arah lain. Dia melihat sekeliling ruangan kamar
Ana yang berwarna pink. Semuanya berwarna pink, dari tembok,
tempaz tidur, selimut, dan lain sebagainya. Mungkin hanya lantai
yang berwarna putih di sini.

- Tiba-tiba matanya tertuju pada sebuah buku kecni yang lusuh
berwarna pink. Alister baru ingat, Ana terkadang selalu menulis
di buku lusuh itu saat di bus sekolah.

“Lo suka nulis apaan, sih?” tanya Alister berusaha mengalihkan
pembicaraannya. v

Ana- memelotot kaget saat mehhat: dzary iliknya dibawa

- oleh Alister. Tidak ada seorang pun yang boleh membaca diary

itu. Tangan Alister yang sedang membuka buku tersebut langsung
Ana cubit.

Kurang ajar. Dia udah bemm main kekerasan?

“Mendingan kamu pulang aja. Udah malem.” Ucapan Ana

© terasa begitu dingin. Alister dapat melihat Ana yang bergetar dan

sangat ketakutan ketika buku pink itu dxa ambil,
“Hei, lo kenapa?™
“Alister, pulang!”
Alister menghela napas panjang. Dia masih ingin tetap berada

~di sini untuk menganggu hidupnya, tetapi apa boleh buat. Periahan

dia menganggukkan kepala dan keluar dari jendela kamar.
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Ana melihat kepergian Alister. Dia turun menggunakan pohon” .
besar di samping kamarnya lalu memakai sepatunya di bawah sana.
~ Sepeda motornya berada jauh dari rumah Ana. Lalu cowok itu
“pergi begitu saja. Ana langsung menutup jendelanya dan: ‘mengunci
'dzary di dalam lemari.

Ana paling tidak suka jika siapa pun menyentuh by cn sakral itu.
Hanya dirinya dan Tuhan yang dapat mengetahui isi

mulai menggebu. Dia menarik napas dalam-dalam.

‘Bagaimanapun ini bukan salah Alister, dia hanya penasaran

Saat Ana mau ke tempat tldur, dia melihat secarik kertas yang
tertinggal di atas meja. Sinar rembulan yang memperlibatkan kertas

tersebut kepadanya, seolah pertanda kalau Ana harus membuka
kertas itu sebelum tidur. A

Ana membukanya. Dia melihat tulisan tangan Alister.

Gue nggak bisa baik sama lo, Ana. Jadi... lo barus rabasiain
babwa gue datang ke sini buat belajar sama lo. Ngerti? Atau gue
bakal bikin bidup lo semakin menderita!
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?A/’@j@éu/ berjalan dengan cepat. Sepertinya tidak akan ada
matahari pagl ini. Langit pagi yang harusnya penuh kehangatan
kali ini sangat dingin dan gelap. Namun, itu tak menyurutkan
‘semangat Ana untuk pergi sekolah. '

Ana sedang menunggu kedatangé,n bus sekolah di depan

rumahnya dengan santai. Tiba-tiba saja, sosok pria yang selalu
datang tak diundang muncul di hadapannya. \‘ Dia —mengendarai
motor besar berwarna merah. Seragam sekolahnya diselimuti oleh
jaket hitam: ‘ - ’

“Ali. Ada apa?” tanya Ana bingung; _

Alister membuka helm, lalu menatap Ana dengan tajam.
Namun, sepertinya Ana tidak takut dengan tatapan itu kali ini.
Dia malah tersenyum kepada cowok itu.

“Ali?” fanya Alister berusaha memastikan. “Lo pikir gue>

mang-mang bakso!”

. “Alister. Mau ngapain pagi-pagi gini?” Ana mengulangi dengan
tegas. ‘ ' ‘ -

Alister tidak mengucapkan apa pun. Dia Jangsung memberikan
helm kepada Ana. , ‘ '

“Kamu mau ngajakin aku berangkat bareng?”

Cowok itu berdecak. Dia memutar bola matanya karena
iengah mendengar pertanyaan itu. “Gue baik sama fo cuma detik
ini doang. Inget. Gue kayak gini cusmna buat balas budi karena lo
udah ajarin gue matematika semaler..” ‘

Ana hanya bisa terdiam. ,

“Eh, buruan, tangan gue pegel nih!” - .

“Oke. Aku mau, kok, dianterin kamu.” Ana langsung menerima,

s
N

helm tersebut.

“Eh siapa juga yang mau nganterin lo. Gue cuma. kasihan -
lihat lo diem dipinggir jalan!”

Ana tidak peduli. Seperti biasa, dia kembali tersenyum, lalu
wajah tenang itu berkata, “Iya... makasth, Alister.”

Ana memakai helm, sementara Alister terdiam dengan sumpah
serapah di dalam hatinya.® Alister menjalankan sepeda motornya
meniju sekolah sebelum hujan lebat. . o

Di dalam perjalanan, hanya ada keheningan. Baik Ana maupun
Alister, tidak ada yang mau memulai pembicaraan terlebih dakuls,
Ana menunduk. Dia perlahan membuka jaket, lah: memzrupi wajahnya,

- Bukan, Ana berniat menutup wajahnya bukan karena ingin
terlindung dari angin kencang. Ana tidak mau ada yang melihat
Alister tengah bersamanya. Sepertinya dia tahu diri, siapa Anastasia
dan siapa Alister. Jikav ada seseorang yang melihat mereka, pasti akan
Alister tadi
malam. Tentu ssja té.npa diperintah‘pun Ana akan melakukannya,

membuat satu sekolah heboh. Ditambah lagi anca

Dia tidak mungkin membuat reputasi Alister runtuh.

“Lo kenapa buka jaket? Dingin tau.”




il

- e

Ana tak menjawab. Karena jika dia memakai jaket pink,

semua orang akan mengetahui bahwa Alister sedang bersamanya.
“Nggak apa-apa, kok.”

-Alister menatap Ana melalui kaca spion. Dia menyadari

kegelisahan cewek itu. Ada apa dengannya?
. “Emm... Alister, mendingan aku turun di sini aja.”
“Lo kenapa, sih?” tanya Alister heran.

_ “Nggak apa-apa, kok.”

- Alister menghela napas kesal. Dxa sangat frustra51 menghadapi
cewek ini. Ana sama sekali tidak mau mengakui apa yang dia
rasakan dan apa yang menggania! hatinya. Menyebalkan.

“Stop!” teriak Ana sambil menepuk bahu Alister sampai
mcmbuatnya kaget.

“Heh, lo kenapa? Bilang sama gue’”

. Ana menggeleng, lalu mepgembahkan helm yang dia pakai

kepada Alister. Perlahan Ana turun dari sepeda motor dengan

susals payah. “Mendirgan karauz diem di sini. Tunggu sampai aku
- pergi jauh.” - '
S«

Lo menntah gue?” tanya Alister kesal. Tidak Ahster sangka,

¥ tf:fnyata mood cewek ini sangat mudah berubah. Terkadang dia

baik, selalu tersenyum. Terkadang dia marah dan terkesan seperti
sedang menutupi sesuatu. -

Tanpa menghiraukan Alister, Ana langsung lari memnggalkannya
secepat mungkin. Napasnya tersengal—sengal sampai membuatnya
berhenti tepat di depan gerbang. Ana beristirahat di salah satu
tempat duduk yang tak jauh dari gerbang. ' |

Ana bahkan sampai tidak memedulikan kakinya yang bengkak.
Meskipun sakit, tetap harus dia tahan. Nanti juga sembub.

Dia membuka tas untuk mencari seteguk air, kemudian

menyadari dirinya lupa membawa air minum. Ana mendengus

kesal seraya menutup tas dengan cepat. Saat itu juga, satu botol
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mizuman diberikan untuknya. Buka‘l dari Auster, elapa lagi kalau
pukan dari Bulan. . :
“Capek, ya?” tanya Bulan.
Ana mengangguk, lalu tersenyum dan meneguk air yang h

diberikan oleh Bulan. “Makasih.”

Bulan mengangguk, lah: menarik Ana dengan tergesa-gesa

menuju kelas.
“Ada apa? Kok rarik-tarik aku kayak gini?”
“Aku boleh minta tolong ,nggak?” tanya Bulan setengah

‘berbisik seperti orang ketakutan.

“Kenapa? Bilang aja.” A

“Kamu- sahabat aku, kan. Pasti kalau sesama sahabat mau
saling: tolong, kan?” tanya Bulan.

 Ana mengerutkan keningnya bingung.

“Tolong buka kuciran kamu. Tangan aku gatel pengin rapiin.”

Ana tersenyum. Dia pikir Bulan ingin melihat tugasnya atau
apa, ternyata ingin merapikan penampilannya lagi. o

“Please...,” rengek Bulax_l,

“Tapi-~"

“Nggak usah takut. Ada gue yang bakal lindungin lo”

Ana menelan ludahnya dengan ragu. “O- oke.”

Dengan semangat, Bulan _merapikan rambut Ara geperti
kemarin, sampai membuatnya terlihat berbeda. Setelzh tiga pulub
menit berlalu, waktu belajar pun dimulai. Bel berbunyi bersamaan
dengan geng Alister yang masuk kelas.

‘Ana mengalihkan 'pandangannya dari Alister, seperti tidak
pernah terjadi apa-apa di antara mereka, seperti Ana*yang selalu

 takut kepada Alister. Untunglah Bu- Ai masuk kelas“tépat waktu
~ sehingga tak ada waktu untuk geng Alister mengganggu Ana.

© “Qke, sebelum pelajaran dimulai, Ibu—" Ucapan Bu Ai terhenti -
saat melihat Alister yang tiba-tiba maju ke depan.
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Tanpa ragu dan tanpa mengucapkan sepatah kata pun, Alister
. _maju dengan tangan kosong. Tidak ada buku sama ‘sekali atau
sontekan rumus di tahgannya. Alister langsung menuliskan soal.
Dia bahkan menyelesaikan soal matematika tersebut dengan mudah.

“Ngasih tugas gampang banget, sih.” '

Bu Ai mengedipkan matanya beberapa kali sambil menatap
Alister tidak percaya. Kerasukan apa cowok itu sampai bisa
mengerjakan soal yang sulit?

“Coba kerjakan nomor dua sampai lima,” pinta Bu Ai.

Tak butuh waktu lama, Alister berhasil mengerjakan soal tersebut
dengan tuntas tanpa ada kesalahan sedikit pun. Bu Ai tersenyum
pnas, bukan karena Alister berhasil atau tidak mengerjakan soal,
melainkan kemauan siswanya itu untuk berubahlah yang dia hargai.

“Kamu diajari siapa sampai lancar kayak gini?” tanya Bu Ai.

Alister menatap Ana dengan lekat. Namun, dia langsung
mengalihkan pandangannya kepada sosok cewek yang tengah
tersenyum kepadanya..

“Tasya, Bu.”

“Cieeee....” Semua orang meneriaki mexeka dengan ramai.

Alister tidak berani menatap Ana..Dia malah tersenyum
puas sambll menatap teman-temannya d1 bangku belakang yang
mengacungkan jempol.

“Oke, kita coba lagi minggu depan, ya?”

-

. RN

Setelah jam pelajaran selesai, Bulan dijemput oleh papanya di
~ kelas. Tapi Bulan ragu, dia ingin di sini untuk melindungi Ana
sampai melihatnya pulang dengan aman. .

- “Pulang aja, nggak usah khawdtir kayak gitu. Kasihan papa
kamu nungguin.” Ana berkata dengan lembut dan tersenyum.
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Bulan menatap kesal kepadé Ana. Sahabatnya itu selalu berhasit -

membaca kekhawatirannya.

“Pulang, Aku nggak apa-apa.”

“Kamu langsung pulang, ya. Kalan mereka Macem-macent,
telepon aku.”

“Iya.” .
Dengan berat hati, Bulan memnggalkan Ana sambil menatap
sinis geng Alister yang sedang tertawa di bangku beiakang. Mezsia
sengaja melempari kacang di dalam kelas agar terlihat berantakan.

“}eh, bocah kampung! Buruan beresin nih kelas. M alah
bengong!” bentak Tasya saat melihat Bulan sudah pergi

Ana m@ngepaikaz‘: tangannyd. Dia harus berani melawan.
Tiba-tiba, Tasya darang, lalu menderong Ana sacpai ;ma&z;wgﬂya
membentur tembok. “Lo budek atau gimana?” Hal tu membial
Ana meringis sakit.

“Woil Gue nggak suka, ya, lo kasar kayak gini!” Igbal menatap
Tasya kesal sambil menghampiri Ana.

“Lo ngapain belain dia mule, Igbal?” balas Alana sambil

menggandeng rangan Igbal. Dia tidak terima. Meskipun Igbal mata

keranjang, tetapi Alana tahu bahwa Igbal sangat menyukainya
sampai apa pun yeng dia karakan selaly diruruti Igbal.

“Cue juga bisa kasarin kalian kalau perlnt”

“Oh, jadi gara-gara didandanin sama si Bulan, lo jadi milih
d_xé. dibandingkan gue?” tanya Alana. Perkataan itu membuat aqbai
menyefah

“Ana,” panggil Igbal sambli menatapnya pilu, seolah mmeminta

- Ana agar bisa melawan mereka. Namun, seperti biasanya, Ana

hanya tersenyum manis.
“Aku nggak apa-apa, Igbal.”
“Apaan, sih, lo! Caper banget! Igbal, ayo...,
“Ana, gue nggak mau lo diem terus!” tuntut Igbal.

»

ucap Alana




“Pergi aja, aku nggak apa-apa. Makasih, Igbal.”

“Igbal, ayo keluar.” Alana menyeret Igbal keluar kelas.

Di kelas tersisa Andra, Tasya, dan Alister. Tasya tersenyum
penuh kemenangan. Dia mengeluarkan botol air dari dalam tas,
lalu menyiramkannya tepat di muka Ana.

'“Lo bakal lebih cantik kalau basah kuyup ginit” ucép Tasya.

~ Andra tertawa melihatnya. Tidak ada kebahagiaan di sekolah
ini jika ridak mem-bully Ana sehabis jam pelajaran selesai.

“Waﬁf%erani juga tuh luka pake perban lagi,” ucap Andra.

Tasya menatap kaki Ana yang memakai perban. Dia berjalan
dengan cepat, lalu menarik perban itu secara paksa. Luka itu
terbuka kembali karena Tasya menarik perbannya tanpa perasaan.

Ana berusaha menzhan tangisnya. Tidak, dia tidak boleh
menangis. Namun, mau bagaimanapun rasanya benar-benar sakit.

“Nah, kaiau kayak gitu, kan, bagus.”

“Pulang, yuk,” ajak Andra kepada Tasya.

“Tangan lupa, beresin kelaén}'a! Bersihin juga kacang-kacangnya,
jangan sampe enggak!” ucap Alister yang sejak awal tidak berkicau
sama sekali. Mereka tertawa puas, lalu pergi bersama-sama.

Agia raenatap Alister dalam diam. Ana hanya bisa menggigit
bilsir bawahnya agar tidak -ada sunara kesakitan yang keluar dari
mulutnya. Ternyata benar, Alister sama sekali tidak memedulikannya.~

Tindakannya untuk turun dari sepeda motor terlebih dahulu

lebih baik daripada Alister yang memintanya untuk turun. Mungkin

rasanya akan lebih menyak-tkan bila dibandingkan luka yang dia

rasakan seﬁarang Matanya memerah. Dia tidak menangis, hanya

saja matanya terasa perih seperti ada yang tertahan dan ingin keluar.
Begitu menyesakkan dada, sampai tarikan napasnya terasa berat.
Kali ini, kesabaran Ana sudah habis. Dia hanya fokus mengangkat
bangku dan membersihkan kelas. -

o4

. bagus.”

AhsteruwnatapAnadanbelnkang,mpnAnAsamasekah
tidak menatapnya. Se)u;umya Alister sangat tidak enak betkata
seperti itu. Entah apa yang membuat perasaannya sedikit ragu.

. - Jika dipikir baik-baik, apa yang Ana lakukan kepadanya sampal ‘

dia bisa membenci Ana sejauh ini? Jawabannya, tidak ada.

~ Anma bahkan selalu tersenyum di saat semua orang membencinya,
menyakmnya, menghinanya, 'mengoyak petasaannya ,Bahkan dia
selalu berkata ‘aku:nggak apa-apa’ meskxpun Alister tah i
tergores sangat dalam. Alister sangat sulit untuk mengakuinya,
tetapi cewek itu benar-benar baik dan tulus.

 «“Alister, kami mau ke kelab malem ini. Lo ikut, ya. D}-nva

“Emm... ya

“Lo ngapain, sih, nengok ke belakang terus?” tanya Tasya lagi, .
lalu dia melingkarkan tangannya pada Alister. Tasya menggandengnya
seolah Alister hanya miliknya seorang.

“Gue cuma mau mastiin cewek itu beneran beresin kelas.”

_ “Ujdah, santai aja, lagian tiap hari dia pikes.”

Dari balik :endela, Ana dapat melihat itu, dan diz tidak
tersenyumn sama sekali. Hal ini berbeda dari sebelumnya, Ana
malabh memutar bola matanya dengan lancang sampai membuat
Alister tidak percaya. ,

- Dengan kakinya yé.ng pincang, Ana ben.saha dengan baix
membereskan kelas. Hal itu terus mengganggu pikiren Alister.
Terutama saat sorot matanya memerah. Ada perasaan hancur dalam
hati kecilnya yang menyadari bahwa dirinya sudah benar-benar jahat.

Apa Ana marab sama gue? tanya Alister dalam hati.

&




Mﬁé% masih di kelas. Dia menyeka keringat di pelipisnya,
begitu hasah sampei membuat dia mengipas-ngipaskan buku catatan
&e waj sinya. Matanya terturop. Ana mengingat masa-masa saa:
dia masih bersama Tasya dan Alana, sahabat dekatnya dahulu.
Savangnya itu hanya tinggal kenangan indah.

Memang menyakitkan jika hidup penuh dengan kepalsuan.

Apalagi kepalsuan itu diberikan oleh sahabat sendiri, yang setia _

menemaniria, yang tersenyun saat kau senang, tetapi menghilang
saat kau susah. |

Ans dapat merngingat dengan baik setiap kenangan bersama
merska hebesapa tahun lalu. Saat itu, mereka bertiga selalu bersama
k¢ mana pun.

“Ana, kamu cantik basget, deh. Coba kaiaw kamu dandan
kayak kami,” ucap Alana sambil duduk sartai dan meminum es
jeruk di rumah Ana.

“Kita masib SMP, buat apa dandan segalas” jawab Ana.
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“Kalau kamu nggak dandan, kamu nggak bakal bisa punya
pacar. Lumayan, kan, bsat traktzr zm-ztu » T

Ana tertawa sambil mengedikkan bahu:wa tidak peduh Karena
pada kcnyataannyas dia memang tidak memikirkan hal itu.

“Tapi kamu lebih bagus nggak dandan, canmtiknya alam:,”
balas Tasya sambil tersenyum manis. ‘

“Iya, sib, bener juga,” sambut Alana. !
. Tasya langsung: mengalihkan tepik pembicaraan. Dia
menyodorkan ponselnya dengan wajah yang amat berseri-seri. “Ed,
tau nggak, kakal kelas yang gue kecemgin ity Line gue, dong.”

“Serius lo? Mana siné libat.” Alana merebut ponsel Tasya, lalu
muhinya terbuka karena kaget tidak percaya. “Najis! Jelek banget
selera lo!” Alana bergidik ngeri saat melihar foto cowok itu.

“Libat nib. Jelek, kan?” Alana meminta dukungan Ana

“Tapi cowoknya baik, kané” tanya Ana.

Tasya terseniyum sinis, lalu merebut ponselnya. “Biar jelek atar
buruk rupa, ya?zg penting gue kenyang” ' o

Alana tersenryum puas dan mereka terrawa. Ana hanya mnembisu.
Kedua temannya begitu antusias jika membicarakan sosl cowol,
apalagi tentang kakak kelas yang tajir, kerua basket, ketua OSIS,
dan berbagai jenis ketua lainnya, hingga membuat telinga Ana panas.

Dengan teliti, Ana kembali mengerjakan rugas secrang diri
ranpa memnduhkan mereka.

“Ana, nanti gue libat, ya, tugasnya. Eio, kan, paling pinter
di antara kita,” ucap Tasya.

Alana langsung tertawa mendengar ucapan tersebut. “Kayaknya,
sih, memang dia dbang jfang pinter. Jangan ngaku-ngaku, deb, lo!”

“Kita berdua juga pinter, kok.”

“Pinter nipu.” Mereka berdua terus tertawa dengan gﬂmbu'a,
sementara Ana dengan santai mengerjakan tugas.
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‘Seperti itulah mereka, menganggap keluarga mereka tidak
mampu dan memanfaatkan cowok-cowok yang menyukai mereka.
Ana sempat menghela napés lalu menggelengkan kepala beberapa
kali. Sepertinya kedua sahabatnya itu memang tidak bisa berubah.

Dalam hatinya, dia selalu bersyukur kalau mereka hanya
menipu cowok-cowok dan memanfaatkan uangnya untuk kesenangan
mereka. Arﬂlellmber_syukur kedua sahabatnya tidak memanfaatkannya.

Suatu’ %n, matanya ‘terbuka. Kedua saﬁabamya seperti pisau
yang menusiknya secara perlahan di balik punggungnya.

Ya, ternvata mereka memanfaatkan aku juge, batia Ana.

Semenjak memasuki masa SMA, mereka masih tetap seperti
itu, tidak berubah. Menunjukkan wajah .menor dengan baju vang

ketat, dan berlaku scolah mereka adalah peaguasa sekolah ini.

- . . .
Tervrama saat kehadiran Alister di dalam geng merexa yang
selaiu menjadi sorotan utama. Selain karena dia tampa, fugu dan
polos, dia juga terlahir dari kedua orangtua yang bergelimang harta
vang sernakin membuatnya menjadi pusat perhatian.

el it AL . .

Tiba-tiba Alister berada di hadapan Ana sambil menatap
wajahnya yang lclah.

“ a® - 4] 3 .

Ana,” panggil Alister, membuyarkan lamunan Ana yang

1 . 2 - . .

sedang bernostalgia dengan kenangan indahnya dabule.

Mata Ana terbuka. Terlihat amarah dan rasa sakit yang

‘terpendam dari matanya.

Apa Alister merasa bersalah? Scpertinya begitu.

*Gue—=7

Ana retnasukkan bukunya ke dalam tas. Tanpa menunggu
ucdpan Alisier sedikit pun, Ana melangkah melewatinya. Seolah-olah
Alister tidak menyapanya, seolah tidak ada Alister di depannya.
Alister sudah menghabiskan kesabaran Ana. Rasanya terlalu sakit

% -

jika dia masih berusaha tersenyum walau memendam pedih. Alisiex
tidak pernab sedikit pun mendengarkan jeritan hatinya. -

Aku sudah biasa menerima luka. Tapi kenapa kali ini lnkanya
serasa lebibh mevyakitkan saat Ram be‘rsi.'eap”biasa saja, Alister?

“Ana,” panggil Alister lagi sambil berasaha menghalangt
langkahnya, tetapi usabanya sia-sia. ‘

Ana masih memperlibatkan wajah datar, lale berdarti kencang,
meskipun dia tahu kakinya sedang sakit, Namun tidak apa, ras
sakitaya tidak sebanding.

“Ana, denger gue dulu,” pinta Alister. “Anal”

Ana sudah muzk mendengar omong kosong Alister, jadi lebih
baik diz pergi. Saat itu juga Ana meninggalkan Alister dengan
ojek: online. :

Setelah beberapa menit berlalu, ‘Ana berhenti di sebuah
hutan pohon pinus. Udaranya sangat sejuk, pepohonan besar pan
tinggi ada di sekelilingnya. Ana menuju ke sebush pagar hitam,
Ialu. membukanya. Dia seorang diri semasuki kompleks makai
keluarganya sambil beslai, laln mengusap air Matanya.

“Papa, Ana kembali lagi. Setiap hari Ana kangeﬁ sama Papa,”
ucap Ana pada batu nisan ayahnya. ' a ‘

«Pa... Ana mau cerita lagi. Boleh, kan? Maaf Ana nggak pernab
ceritain bidup Ana yang bahagia. Karena memang begini adanya.”

Ana masih mengusap air mata sambil memegang dadanya yang
terasa sesak. Ana masib tetap berusaha menarik napas, kemudian
dia menangis sambil memeluk makam ayahnya.

“Ana capek pura-pura senyum terus, Pa. Ana capek... biks...
hiks....” - v

Alister hanya bisa menarik napas paﬁjang melihat Ana yang
amat mgnyedihkan. Seratus persen Alister yakin bahwa dirinyalah
- yang membuat Ana menangis tersedu-sedu seperti itu.




‘darah sepert

Jadi, dia hanya menangis di depan makam ayahnya selama
ini? Dia menyimpan air mata itu seorang diri lalu kmenutup'inya
dengan senyuman. Hal itu semakin membuat Alister tertohok.

Alister masih terdiam di balik pohon tua yang tak jauh dari
makam. Dia tak berani menunjukkan batang hidungnya. Alister
hanya mengepalkan tangannya sambil menunduk, meratapi betapa
bodohnya dxa telah berbuat jahat kepada cewek sebaik Ana.

‘PRl h menit berlalu. Dari tempat persembunyiannya
Alister dapg} roelihat Ana yang sedang menepuk-nepuk bajunya
yang kotor. Lantas, diz mencium batu nisan tersebut.
“Nanti, Ana ke sini lagi sambil bawa bunga buat Papa.”
Alister langsuug berlari, dia tidak boleh ketahuan sudah

mengikut! Ana. Harga dirinya bisa mntuh jika Ana mengetahui .
kedatangannya. Alister menyembunyikan sepeda motornya. Dia .

melihat Ana berjalan keluar dari permakaman. Sepertmya dia
berniat pulang tanpa memakai cjek osnline.
"Dalam perjalanan, Alister masih mengikuti Ana dengan

motornya dari kejavhan. Entah hal bodoh apa yang tengah dia

lakukan sekarang. Namun, dia masih ingin melihat apa yang akan
dilakukan cewek itu.

Ana malah doduk di pinggir jalan, latu membuka tas untuk
mengeloarkan obat merah. Alister yakin itu untuk mengobati luka
di kakinya. Ternyata dia salah, obat merah itu dia berikan untuk
seekor kucing yang tidak bisa berjalan. Kakinya mengeluarkan

erti tertancap sesuatu.

Kuf‘mé itu mengeong. Ana mengangkat kucing tersebut, !alu
mengobatinya.

“Kamu pasti lapar, besok 1angan ke mana-mana; ya. Aku
bakal bawa makanan,” ucap Ana sambil mengelus-elus kucing
berbulu kuning tersebut.

Setezah itu, Ana menuju rumahnya. Hal terakhir yang Alister
{ihat adalah Ana yang mencuci mukanya sebelum dia masuk rumah
dengan wajah lesu. Alister tahu bahwa Ana selalu menyembunyxkan
kesedihannys dari semua orang.. :
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- Setelah tiga hari berlalu, Alister masih metasakan Ana yang
berubah seratus delapan puluh derajat. Biasanya Ana selal
tersenyumn atas apa yang dia dan teman-temannya perbuat, tetapi
kali ini berbeda. Dia bersikap biasa. Tidak ada senyumar. Tidak
ada wajah ketakutan. Dia tidak mengucapkan satu patah kata
pun. Seperti robot hidup yang berada di tengah-tengah kumpnlari
manuasia. Ana sangat berubah. .

Setiap pulang._sekolah, hal rutin yang dia lakukan adalah
mengunjungi makam ayahnya, lalu memberi makan kucing dan
para pengemis yang selalu bersamanya setiap sore. Hanya it

“Ana, mending lo jangan kayak gini, deh,” ucap Alister sambil
duduk di bangku Ana. Alister sengaja datang pagi-pagi karena
dia sangat tahu’ bahwa Ana selalu datang sebelum ada orang
lain. Dia selalu seorang diri di dalam kelas sambil’ menuhs dalam
diary lusuhnya.

“Mereka nggak bakal berhenti meskipun lo diem.”

Ana hanya diam. Entah ini banya perasaan Alister saja atau
bukan, Alister merasa Ana tidak menghiraukannya. Dia sangat tidak
suka Ana yang mendiamkannya seperti ini. Dia masih ingin melihat
senyuman itu sesekali. Bukan karena merindukannya, melainkan ’
dia hanya ingin Ana bersikap seperti biasa dan menunjukkan wajah
ketakutannya juga. ‘ ' '

“Lo denger gue, kan?”




“Denger—” Sebelum Alister -melanjutkan ucapannya, teman
sekelasnya datang. Alister lalu berpura-pura bertmdak semena-mena.
“Woi, lo udah ngerjain tugas gue, kan?”

Ana mendelik ke arah Alister, lalu sadar bahwa anak-anak
kelasnya sudah mulai datang. |

“Bagus kalau udah.”

| Al'istea gergi meski tidak mendapatkan jawaban dari Ana.
Sialan, keqﬁ?‘jé mulutnya masih saja berkata seperti itu? Dan Ana
malah mcﬁ'gi}fbaikannya. Diary pink itu lebih penting dibandingkan
tersenyum kepada Alister. Menyebalkan.

Beberapa mqrid lainya keheranan kenapa Alister datang
sepagi ini, tetapi mereka tidak berani bertanya. Setelah bel tiba,
geng Alister datang dengan penampilan nyentrik, seolah tidak takut
pada peraturan yang dibuat oieh sekolah.

Ketua murid masuk kelas, lalu berdiri di depan papan tulis.

“Saya cumia mau kasih pengumuman Bu Siti ngc,ak masuk hari
” ucap KM XII IPS 3 itu.

“‘Yees&s'” Selurub murid berteriak kencang, menandakan bahwa -

hari ini adalah hari kebebasan mereka.
“Tapi ada tuges tambahan.”
“‘_Uda.h, nanti aja kerjainnya,” ucap Tasya kencang.
_“Take home! Take home!” ucap Andra.
“Dikumpulinnya memang minggu depan.”
| Mereka Fiembali berteriak kencang. Kecuali Ana yang masih‘
terdiam sambnl mengeluarkan bunga dari ada di tasaya.
“Eh, banga?” tanya Bulan pepasaran. o
“Iya, takut lﬁmganya layu.” :
“Bunga mawar merab, ya. Cantik banget. Pasti pap% kamu

 seneng,” ucap Bulan semringah. Dia sudah tahu kebiasaan sahabatnya
adalah menjenguk makam ayahnya sepulang sekolah. Namun, baru

kali ini Ana membawa bunga mawar.
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“Ini mawammya unyu banget.”

“Iya. Bunga ini aku ambil tadi pagi.”

_ “Pantesan masih wangi.”

Saat mereka mengobrol, nba«nba kepala sekalah datang dan
meminta Bulan untuk keluar mengikutinya. Ans tinggal sendirtan di
meja tersebut. Meskipun Bulan berkata ‘kalau ada apa-zpa telepon
dia’, tentu saja Ana tidak akan mengatakan apa-apa kepadz Buian.

Dia kembali menatap bunga tersebut sambil tersenyum. Laln
tiba-tiba Tasya datang untuk menghapus senyumnya. Seperti hiasa,
dia paling ahli menghancurkan perasaan Ana. Dengan lancang, dia
mengambil bunga tersebut, lalu mcngangkamya ke ndara.

«Lihat,” ucap Tdsya membuat seisi kelas menatapoya. “Ini
cewek ganjen banget bawa bunga ke sekolah. Lo man nembok
cowok? Nggak bakal ada yang maul”

Alana dan Andra tertawa kencang, sementara Igbal proiat
memanas.

“Udah, nggak usah ikut campur urusan orang!” balas Ighal.

“Bukannys ikur campur, Bal Tapi mana ada cowak yaug
mau sama anak SD?” '

~ “Tagyal” Saat fqbal muiai berdiri dari tempatnya, Ana memeloton
ke arah cowok itu. Dia tidak mengizinkan Igbal untuk ikut campur
dan iru membuat Igbal tidak bisa apa-apa.

Alister yang melihat hal tersebut pun mulai kebingungan. Sejak
awal, Igbal memang terkesan membela Ana dari cacian Tasya dan
Alaga. Tapi... apa hubungan mereka sampai Ana berani memelotot
kepadanya? Dan sayangnya hal itu tidak disadari teman-temannya
yang lain.

“Tasya, balikin,” ucap Ana pelan.

“Balikin lo bilang? Berani lo nyuruh gue”’

«Udah, rusakin aja bunganya, rusakin!” teriak Alana dari

“ belakang.




Tasya. tersenyum puas. Wa]ah ketakutan yang sudah tiga hari

hilang, kini muncul kembali. Ana mulai terlihat panik. Bagaimana-

tidak, bunga tersebut sengaja ‘dia petik sebelum berangkat sekolah
khusus untuk ayahnya. Tidak. Ini tidak boleh ter]adx

“Tasya, itu bunga buat papa aku.”

Alister melotot. Dia seketika mengingat kejadian tiga hari

lalu. Kejadian saat Ana menangis di makam ayahnya. Dengan

telinganya "f'ndln, dia mendengar bahwa Ana akan membawakan
bunga unt:ﬁ:? ayahnya. ‘

Hal vang pahna menyebalkan adalab ketaka Al ster tahu
bahwa apa yang diucapkan Ana itu benar dan dia tidak bisa
berbuat apa-apa. Dia hanya bisa meratapi dirinya sendiri dengan
mengeratkan tangarnya kuat-kuat sambil berkata dalam hati bahwa
Ana tidsk berbohong. -

“Jangan banyak alasan, deh, lo!” ‘

“Buar apa bikin alasan? Aku nggak mungkin-—"

- Tak butuh waktu lams bagi Tasya untuk menghancurkan bunga
tersebur dan menginjak-injakaya bagai bunga yang méﬂyedihkan.

Ana berusaha menahan air matanya. Dia sangat ingin memberikan
bungz itu untuk ayahnya, tetapi kenapa mereka segila ini?

“Tangan malu-maluin kelas kita. Apalagi sampe kasih bunga
ke cowok. Jangan kegatelan!” Tasya tersenyum puas.

Ana memalingkan wajah. Harga dirinya terasa sangat tertindas.
Dan dia tidak bisa apa-apa. Jika dia membela diri sekalipun, mereka
selalu memi’iﬂﬂ seribu satu cara untuk menjatuhkannya kembali.

Tﬁﬂaﬂ, ‘Ana. Taban.... Ana terus menarik napasnyz dalam-dalam
agar tarikan napasnya teratur dan menegarkan hatinya yang rapuh.
Semoga dia masih bisa bertahan.

“Alister, kok, diem aja? Gue ‘bener, kan? Nggak salah>

tanya Tasya.
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“Jya. Lo baik banget Tasya. \/lendmgan lo ancurin sekabian
bunganya dannsda nanti dia ditolak sama gel ebetannya,” ucap Alister

sambil menatap Ana dengan ragu.
Apakah perkstaannya kali ini sangat keterialuaﬁ




Sepu,élﬂgf sekolah, Bulan menemani Ana sampai gerbang
depan. Dia ingin memastikan sahabatnya tidak diganggu oleh

anak-anak yang sok berkuasa tersebut. Bulan terus menggandeng

Ana agar tetap di sampingnya. Ternyata meninggalkan Ana sebentar
saja, masalah besar langsung terjadi dan itu tidak akan terulang lagi.
“Aku tunggu sampe kamu naik bus, ya.” S
T ggak usah, aku bisa sendiri, kok.”
“Nggak. Aku nggak mau ninggalin kamu lagi. Maaf,” rengek

Bulan yang terus merasa bersalah karena sudah meninggalkan Ana-

sampai membuat bunga mawar untuk ayahnya rusak.

“Mereka semua pasti- udah. pulang; kok,” balas. Ana sambil
tersenyum mMmaris. - ’ :

“Beneran, ya?”

Ana mengangguk, mempersilakan sahabatnya untuk segera
bertemu dengan ayahnya: | '

“Kalau ada apa-apa,-telepon.aku.”

Mereka saling melambaikan tangan dan tak lama setelah i

Bulan pergi meninggalkannya di halte bus. Beberapa menit telah

berlaly, tak disangka seseorang dengan motcy merah besar berhenti
di depah halte, tepat di depan cewek yang sedang menungey bus
selanjurnya. o :
Dengan mantap, dia membuka helm. Ana tidak menatapiys
sama sckali. Dia yakin seratus persen kalau cowolk it Alister.

Dia menatap ke sembarang arah, sementara Alierer masih. diam

di atas moOwGL.

“pAna” panggil Alister memecah keheningan, retapi |
Ana tidak menjawabnya. “Motor gue kosorng. jok belzkang... npgak
ada yang ngist.” »

 Aliscer terus mengoceh raeskipun dia tafu kalan Ase tidak skan
menanggapinya. Lagi pula lelucon apa yang sedang dia takukan?
Mengatakan kepada Ana Yalan motornya Kosong, ada-adz s8j.
Oke, kali ini Alister akan to the point, dia tidak meu base-bast lagh.

“Gue anter pulang, ya.” _

Berhasil. Perkataan Alister baeusan mampu membust Ana
mengerutkan keninguya. Walaupun hanya itu reaksinya, setidaknya
wajah itu tidak datar seperti beberapa detik laln, Wajah iu
memperlihatkan kalzu Ana mendengarkapnya. Mgnus, SAYANEUYE,
ata-kata itu tidak mampu membuat Ana membukz mulut.,

“Lo mau terus purarp\ira nggak denger gue?”

Bus sekolah datang. Tanpa ‘menatap Alister yang tengah

- menunggu iawabanﬂya, Ana langsang melangkahkan kakinva tanpa
ragu untuk pergi meninggalkaunya. Dan dia sangat yakin bahwa
keputusannya untuk bungkam adalah keputusan yan

Ana menatap pilu jalanan yang ramai. Ada orang-orang yang -

epat.

berlalu lalang bersama teman-temannya dengan tawa kencang.
Ada juga yang berjalan 'sambil bergenggaman tangan bersama
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_kekasihnya dan masih banyak hal menyenangkan yang bisa' dia

Lihat dari jendela bus.

Dia ingin menangis kembali di depan'makam ayahnya, seperti
biasanya yang dia lakukan setiap hari. Bunga mawar yang dia
siapkan untuk ayahnya sudah hancur dan itu membﬁat hatinya teriris.
Rasanya sakit, ketika tak ada seorang pun yang mengizinkannya
untuk bahagia. -

Setelah itu, Ana sampai- di kompleks pemakaman keluarga.
Dia sudah tidak takut lagi déngan. suasana permakaman yang
mencekam. Baginya, kehidupan kelamnya lebih menyeramkan
daripada makam-makam tersebut.

Ads yang aneh. Makam ayahnya begitu bersih dan harum.
Juga sda bunga mawar merah yang bertebaran di sana: Bunga
mawar mereh it sampai memenuhi makam ayahnya, dan yang
paling mengagetkan adaleh adanya sebuket bunga mawar merah
yang sangat indah.

Anz mengambilnya dengan perlahan. Beglru dia menemukan

kertas di atas buket bunga tersebut, Ana tidak bisa membendung air

matz bahagianva. Dia membaca tulisan di secarik kertas tersebut.
Bunga dori Ana, urtuk ayah tercinta.
“Papa, Akhirnya Ana bisa bawain Papa bunga yang cantik.”
Entzh siapa yeing herbaik hati memberikan bunga cantik ini.

~ Siapa pun itu, tidak ada yang ingin dia katakan lagi selain terima

kasih. Ana memeluk bunga it terus-menerus untuk mengl_ngkapkan
kebahagizannya.

%

Setelah pulang dari pemakaman, Ana berjalan kaki untuk

memberi makan kucing yang dia obati tiga hari yang lalu. Biasanya
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- di sore hari, saat Ana membuka kotzk makannya, kucing tersebut

langsung menghampirinya.
* Ana duduk di atas batu. Sesuatu membuatnya membelalakkan
matanya. Kucing tersebut tengah memakan ayam goreng yang begitu

besar dari kotak yang sudah disediakan.

- “Meong?” panggil Ana sambil mengusap-usap kucing tersebut.
" “Meong.” Kucing tersebut seakan mengersi panggilan Ana.
Dia terlihat lapar sekali, sampai memakan ayam tersebut dengan

" lshap. Akhirnya Ana hanya bisa menyimpan makandn yang dia

bawa. Mungkin jika ayam tersebut sudah habis, kucirg itu akan
memakan makanan yang dia bawa. ‘ .

Untunglah ada yang memberinya makanan enak. Biasanva
Ana hanya membawa potongan kecil ikan dari sisa mskanannya
dan itu tidak akan membuat kenyang. Tentu caja kucing ita tidak
akan kelaparan lagi sekarang.

“Aku pulahg duly, ya.”

“Meong.”

Dia besjalan dengan kaki. Kakinya mulai membaik, bengkaknya
sudah tidak terlalu terlihat karena Ana rajin mengompresnya. Dia
tersenyum ceria sambil mempersiapkan makanan yang akan dia
berikan untuk Bu Sukma dan anak-anak jalanan lainnya.

Saat dia mau menanyakan hal tersebut, Ana melihat Bu Sukma
dan anak-anak jalanan lainnya sedang makan dengan ayam goréng
dan lauk-pavk mahal lainnya. Makanan yang belum pernah Ana
kasih sebelumnya.

. “Kakak, sini.” Mercka yang menyadari kcdatangﬂ.&%na Eangsung
melambaikan tangan kegirangan. “Ini ada titipan Bi#at kakak.”

“Dari snapa’”

“Dari temen kakak. Kita dikasih makanan enak. Hore!”

“Padahal Kakak baru mau nanya kalian mau makan apa.”

“Ini aja udah lebih ‘dari cukup, kok.”
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~ Ana terseriyum, lalu membuka kotak tersebut. Ayam goreng

ini sama dengan ayam yang diberikan kepada kucing tadi. Dari
warna, bentuk, dan ukuran sama per51s, hanya ‘saja ditambah
dengan nasi dan lauk-pauk lainnya.

Ana duduk di samping Bu Sukma yang tengah tersenyum
kepadanya.

“Bu, ini dari siapa?” tanya Ana bingung.

. “Dari cowok ganteng yang waktu itu ke sini.”

“Ke sini?” tanya Ana semakin ragu. “Tidak mupgkm Alister,
kan? Hanya Alister teman Ana yang pernah melihatnya makan
bersama . anak-anak jalanan, tetapi itu tidak mungkin.

Bu Sukma mengangguk, lalu menjawab. “Iya, dia pakax motor

merah besar, sama kayak waktu itu. Namanya siapa, ya.. Al..
Ali—Ah, Thu lupa.”

“A-Alister>” tanya Ana tidak percaya dengan mulut yang
terbuka lebar.

“Nah, itu.”

Ana langsung mencari-cari Alister di setiap tempat, tetapi
tidak menemukan keberadaannya. Apa yang terjadi dengannya?
Apa benar ini pemberian Alister? Tidak, jangan terlalu berharap
Ana. Tidak mungkin Alister yang sangat membencinya tiba-tiba
berbuat baik kepadanya. namun sangat tidak mungkm jika Bu
Sukma berbohong.

Setelah tehu bahwa dia tidak akan menemukan Alister, Ana
akhirnya duduk bersama mercka dan memakan ayam goreng
tersebut. Hati kecilnya masih tidak percaya bahwa Alister yang
sudah ‘memberikan: ini kepadanya.. . '

“Alister, terima kasib,” ucap Ana dalam hati sambil tersenyum
kecil.

b2 g
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Ana melewati malam-malam seperti biasanya, menulis diary

di bawah sinar rembulan, lalu tidur tepat pukul sembilan malam.
egztulczh tidak ada yang spesial baginya. Fan—harmya 'erug be*}&an

monoton... sampai keesokan harnya. - .
- Dengan hati-hati, Ana turus dari bus pertama di depan sekolah.

Mentari masih belum bersinar sectubmya, dia masih bersembunyi di
balik awan gelap. Begitu pun dengan siswa-siswi yang ada di sini,
mercka masibh bersembunyi di balik selimot atau bahkan sedang

menunggy bus keduz bosagkar, '

seecoiang di depan kelas tengah menunggu kehadiranrya.
Bukan Alister, melainkan Tomy, ketua OSIS yang pernsh dihajor
habis-habisan oleh Alister karena sudah membelanya. Ana tersenyum
tipis dan Tomy membalasnya.

“Ana, bisa tolongin, nggak?”

“Ajarin tugas?” tanya Ana langsung mengerti.

“Iya, banyak yang nggak gue ngerti soalnya.”

“Boleh, ayo.” Ana memintanya untuk masak ke dalam kelas,
tetapi Tomy menolaknya. Jlka di dalam kelas, dia yakin Alister
akan mengha]amya lagi seperti waktu itu. _

“Di kantin, mau?” zjak Tomy. Ana sempat ragu wnink
menjawab; tetapi tak lama kemudian dia menyetujui sjakan Tomy.

Mereka duduk di kantin, Jalu dengan segera membuka buku
matematika, pelajaran yang palmg dibenci anak IPS. Tomy tefap
ingin memahaminya agar nilainya tidak turun dari mhun kemarin,
apalagi ujian semakin dekat.

L

“Nah, bagian ini yang nggak ngerti.”

Ana mengangguk, lalu men]elaskannya secara’ péﬁahan agar
Tomy dapat mengerti. Otak Ana sangat encer di kalangan siswi.
Hanya dengan melihat soal, dia langsung dapat mengerti bagaimana
cara menghitungnya tanpa melihat contoh atau bahkan rumus.




Mereka belajar terlalu lama sampai lupa waktu. Tomy terus
bertanya kepada Ana, sampai ada seseorang yang menggebrak meja
dengan sangat kencang. -

“Oh jadi gini kelakuan lo kalau nggak ada kami?” tanya
Tasya penuh amarah

“Jangan sok cantik, deh, lo. Pake lip balm segala, pastl si
Bulan yang kasih.”

“Kami lagi belajar. Ngapain bahas lip balm?” tanya Tomy
heran., ada saja vang salah dengan Ana- mepurut mereka, sampai
membuatnya menjadi bahan bullying. ;

“Lo jnga pakai lipstik, kan, warna pink?” tanya Tomy, dan
itn meinbuat amarah Tasya semakin memuncak.

""Kesemwngm lo, huh? Ada yang belain!”

.

Tasya menghumpiri Ana dan mencengkeram pipinya kuat-kuat,

‘kehencian sangat terpancar dari matanya, seolah Ana adalah kutu yang

harus dimnsnahkan. Alana langsung merespons dan mengelvarkan

Lpsiik dari tasnuya, lalu segera memberikannya kepada Tasya.
“Makanya jadi cewek jangan keganjenan. Apalagi sampe

lihai-lihat cowok kayak gitu!” balas Alana sambil berputar, falu

miemegangi kedua tangan Ana dengan kuat, sementara Tasya

Seily Uit Puas. -

“¥ami cama belajar, nggak lcb;h,” ucap Ana, beruszha membela
dird,

Tasya tentuuya tidak mau kalzh. Dia ingin Ana menderita dan
tidak boleh berdekatan dengan siapa pvri. Seberapa pfiniang pun
pemibelaan yang Ana lontarkan, tidak akan mempan untuknya.

.Hukuman tetaplah hukuman. Dan itu “harus dijalankan tanpa
alasan apa pun. “Kita that hukuman apa yang pantas buat cewek
yang ngelanggar peraturax,” ucap Tasya dengan senyuman liciknya.

&2

afl}jéé[éz yang ada di tangan Tasya itu labgsung mehincur
ke bibir Ana. Dia membent&knya seolah-olah Ana adalah badut
mainan. Ana tidak bisa memberontak karena kedua tangammya
dipegang kuat oleh Alana, dan dia hanya bisa pasrah.

“Woi. Ini keterlaluan! Gue nggak bisa diem kali nil” teriak
Tomy kager, tapi sayangnya ucapan hanya sebatas ucapsn belaka,
Tomy tidak bisa beraksi saat Andra dan Alister datang.

“Lo mau babak belur lagi?” tanya Andra, sementara Alister
mémelotot melihat wajah Ana yang berantakan.

“Ini keterlaluan!”

“Jadi cowok nggak usah banyak bacoti” teriak Alister kencang
sampai membuat seisi kantin menatapnya. Tentu saja Tomy terdiam,

apalagi melihat mata Alister yang menyala, seperti monster hidup..

Lebih baik dia cari aman daripada dia babak belur sampai ke
rumah sakit seperti dahulu. -
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“Mendiﬁg lo pefgi sekarang, sebelum gue bener-bener ngabisin
_lo; balas Alister sambil mencengkeram bajunya.

Tomy langsung - gelagapan -Dia tidak-bisa berbuat apa—apa -

selain mengangkat kedua tangannya. ]antungnya berdebar kencang,

~ keringat. dmgm terus membasahi tubuhnya karena dilanda rasa

takut yang luar biasa. “O-oke, gue pergi. Gue pergi sekarang.”

Saat melihat Tomy menyerah sepertl kucing ketakutan, Ahster‘

melepaskan cengkeramannya

“Ana, maafin gue,” ucap Tomy pelan sambil pergi meninggatkan

mereka dengan rasa bersalah.

Wajah Ana sudah acak-acakan, penuh dengan lipstik. Wajah -

cantiknya tertutupi dengan coretan merah, bahkan bajunya pun
ikut kotor karena rumpahan saus. Seisi sekolah melihat Ana. Ada
vang menertawainya. Ada 1uga yang merasa kasihan, tetapi tidak
hisa berbuat apa-apa. '

“Ini cewek ganjen, gue dandapin. Biar dia nggak kecentilan
lagi kayak tadi.” Tasya bersuara sampai memekakkan seisi kantin.

Ana tidak bisa menahannya lagi. Dia tidak mau dipermaiukan
di depan umum. Ana sadar betapa hancur dan lemahnya dia
sekarang. Bagaimanapun itu, dia selalu salah, hal memalukan selalu
mereka lakukan untuk menjatubkennya. Ana yang tidak pernah
mevangts di depan onang lain pun‘k'mi ridak tahan lagl

Air mata itu seolah pecah dari bendungan yang dia tahan
selama ini, air mata itu mengalir deras turun membasahi pipinya.
Ana hanya bisa menurupi wajahnya dengan kedua tangan tak
berdaya itu. Spontan Tasya dan Alana bersorak gembira.

“{ah, seorang Ana nangis nih,” ucap Alana meledek.

“Ah, paling caper,” balas Tasya sambil tertawa kencang.

Namun, Alister tidak bisa begitu. Eatah apa yang terjadi
kepadanya, hatinya tidak bisa berbohong bahwa apa yang difakukan
oleh sahabatnya sangat keterlaluan. Apalagi sampai di tempat umum

'34'

dan dilihat seluruh siswa. Dalam hat, dia hapya bisa berkaia
bahwa perbuatamwa salah, tetapi di dunia nyata sebaliknya. Dia
berusa ﬁa antuk Hemezm tetapi ndak bisa. ’

Sa&t Ana ’nenangls, Igbal aatan& Dengan moata yang, mwyzﬁ
dia membubarkau semua orang yang berada di kantin. Teriakannya
menggema ke selurvh kantin sampai membuat siapa pun yang

mendengarnya tersentak kaget.

“Apa, sih, manfaatnya nyiksa orang?” tanya Igbal. Diz menasap
e

Tasys, Alana, Andra, dan terutama Alister. “Nitng,

jangan keroyokan. Kalau berani jangan sama cevrek!
pada Alister.
“Niah, lihat, kan. Gara-gara cewek genit ini Igbal jedi lebih
belain dia dibandingkan gue!” ucap Alana kesal dengan w
g £

. memerah. Tidak bisa dimungkiri bahwa Alana dan IqUa; h okt

dari yang lainnya. Itu membuat Alana memiliki hak zeazs Ighal.
Alana tidak suka Iqbal memperhatikan cewek lain, meskipun dis
tzhu bahwa Igbal adalah kadal yang luar biasa ganasnya. '
Alapa merangis mendengar ucapan Igbal yang terkesan
lebik memilih Ana dibandingkan szhabet-sakabatnya yang selal
menemaninya saat saka dan Juke. Tasya tersenyum sinis welibat
akting Alana yang luar busa keren. Mereka berdua respang selalu
pintar bersandiwara wiiuk ”nmmpatkan apa vang mereka man.
Padahal, yang pahng terduka di simi adalah Ana, bukan mereka.
Bulan berlati kericang mendengar semua orang membicarakan
Ana. Dia berlari secepat mungkin untuk me.nghampm ‘sahabatnya
ia pikir Ana
tidak masuk, tetapi ternyata geng Alister sedang membuat kekacauan

yang sudah dia tunggu sejak lima belas menit lalu‘

“ANA!” teriak Bulan sambil memeluknya erat. “Kenapa
nggak langsung ke kelas?” tanya Bulan syok’ melihat penampilan
sahabatnya yang kacau. Jika dia ada di posisi Ana, tentu saja dia
akan imenghajar mereka semua. Tunggu saja pembalasan darinya.
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Kali ini, Bulan tidak akan tinggal diam, terutama kepada T_aéya,
Alana, dan Alister. ‘ ’
Ana sudah tidak bisa “berkata’ apa-apa lagi. Dia tidak mau
berdiam diri dan terus dlpermalukan di depan umum. Ana langsung
memmbereskan bukunya, lalu pergi meninggalkan kantin. Bukan untuk

pergi ke kelas, melainkan meninggalkan sekolah untuk hari ini.

Héti, fisik, dan seluruh harinya sudah hancur. Dengan kejadianr

barusan, Ana yakin-seisi sekolah hanya akan menertawainya. Papa,
kenapa hidup Ana hancur kayak ginif

“Ana,” panggil Alister di depan gerbang. ,

~ Marta Ana langsung terbuka, teriihat amarah dan rasa sakit

yang terpendam dari matanya, membuat Alister menundukkan
kepala. Sepertinya dia merasa bersalah.

“Gue—" '

“Makasih untuk yang kemarin, Alister. Dan makasih juga
untuk hari ini”

Sebelum Alister melanjutkan kata-kata, Ana menginterupsinya

‘tanpa jeda. Menyebalkan. Entah kenapa mulut Alister rasanya

kaku, Cowok itu tidak bisa berkata apa pun apalagi menarap Ana.

“Tadinya aku pikic kamu baik, Alister. Meskipun kamu udah
nyakitin aku beberapa kali, aku tetep sabar karena aku yakin,
karu negak sama kayak mereka” Ana menghela napas kesai,

- late melanjutkan ucapannya. “Tapi aku salah. Aku salah udah

lihat kamu dari sisi yang berbeda. Kamu sama sckali nggak ada
bedanya sama mereka semua.”

Ada apa deagan Alister? Kenapa rasanya sakit saat Ana berkata
bahwa dia sama saja dengan'mereka. Ya, tentu saja Alister sama
dengan mereka. Bukankah mereka sahabatnya? Kenapa harus
rmerasa sakit? Ana menabrak bahu Alister, falu pergi begitu saja.

Namun, tidak semudah itu, Alister enahan tangan Ana untuk
kali pertama. '
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“Gue anterin lo pulang.”
“Buat apa?” tanya Ana yang sama sekali tidak berpaling.
. “Nggak, gue cuma nggak enak—" '

“Nggak enak karena udah bikin aku kayak gini?” tanya Ana

anpa rogu sedikit pun,

Alister menghela napas. Baru kali ini Ana membuatpya tak
berkutik samz sckali. Biasanya Alister yang paling 2 andal untok
membuat Ana m«snhtup mulut dan membuar wajsh ketakcizn itu
muncul. Namun, kenapa sekarang malah sebaliknya. -

“Lepas. Jangan pegang-pegang!”

“Ada masalah kalau gue pegang lo?”

Dengan napas tersengal-sengal, Ana berpaling. Dia menangis
ciade henti sambil berkata, “Aku tabu apz vang ade di pilisan
kamu, Alister” _

- Kata-katx ito membuat Alister bingung setengah mati. “Mzksed
jo?”

“Jangan pegang tangan aku, Alister!” ucap Ana dergan tégas
sambil ‘menariknya kencang sampai membuat Alister kaget.

Meskipun Apa diam selama ini bukan berarti Ana bedeh dan
tidak mengertt sinaasiya. Apalagi atas apa yang dilakukan Alister
selarna ini, dengan sikapnya yang sedingin es laiu tiba-tiba berubak:
sepanas ap. Aua sangat mengerti. Tidak perlu orang pintar untuk
memahami situasi sepecti ini Orang paling bodok di dunia pun
dapat mergetahuinya, baliwa Alister mal: kepada An

“Nanti, kalau orang lain lihat kamu sama aku, .de_:rajat kamu
bakal turun, temen-temen kamu fuga marah. Sem@iorang baka!
tertawain kamu dan nanti kamu malu, Alister!” balas-Ana dengan
kencang, sorot matanya amat tajam, memperlihatkan bahwa
kesabaran yang dimilikinya sudah habis.

Alister menatapnya serius. Ana tidak pernah berkata setinggi
itu kepadanya. Apalagi membentak dan mengeluarkan isi hatinya.
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Karena yang biasa dia lihat adalah sosok Ana yang selalu sabar
dan tersenyum. k '

“Pertama yang harus lo tahu, gue nggak malu sama lo!”

Ana menggelengkan kepala, tidak ada lagi batas kesabaran.
dalam hatinya. Dia langsung pergi menggunakan ojek orline yang
sudah dia pesan. Untunglah, ojek tersebut cepat sampai, membuat
Ana bisa lepas dari Alister dengan cepat.

“Ana, denger—"

“Aku sadar diri, kok, Alister. Siapa aku, siapa kamui”

What? Kenapa Alister berusaha menjelaskan kepada Ana?
Untuk apa pula dia peduli? Namun, masih ada yang mengganial
jika dia tidak menjelaskan semuanya. Entah apa itu, yang pasti
Alister ingin Ana mendengarkannya terlebih dahuiu.

Maaf, Alister. Kesabaran aku udah habis, ucap Ana dalam hati.

Alister. menganga, Ana terus memotong ucapan Alister tanpa
memberinya kesempatan. Masih terbayang di ingatannya wajah Ana
yang cantik, yang selalu tersenyum. Berbeda jauh seratus delapan

"puluh derajat dengan saat ini yang tengah pergi menjauh darinya.

Tanpa melihat Alister sama sekali, Ana langsung pergi mening-
galkan sekolahnya. Meskipun hatinya gundah dan sakit, Ana tetap
menahannya, Dia ingin segera tiba di makam ayahnya. Dia ingin
menang’s sckoncang mungkin di sana.

sat Ana sampai di makam ayahnya, tubuhnya merosot di atas
nisan tepopat dia mengadu penderitaannya. Dia sama sekali ndak
pedely, mau hujan ataopun tidak, yang pasti dia ingin bercerita
kepada ayahaya.
- “Papa....”

Pertahanan yang dia bangun selama ini runtuh sia-siz. Ana
memeluk batu nisan tersebut sambil! menangis.” Air inatanya
rurun deras. Hatinya tertohok dengan kejadian menyakitkan yang
bertubi-tubi.
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Lipstik ¢ waiahnya hampir pudar karena air mara. Ana berkaia,

“Pa, aku pengin cerita semnuanya, Aku pengin Papa dengerin aku.”
3 peng ¥:

Ana berteriak sendirian di hadapan batu nisan tersebut. Muian

vang tarun seclah ikut menangis karenanya. Seolsh hwizn whu

bahwa hatinya sedang meradang. Hujan mengguyur wajahuya

dari atas sana.

Meskipun Ana tabu tidak akan ada jawaban aps pen & snd,

pada diary lamanya.
“Aku selama ini sabar, senyum, dan nggak pernah merah sama

- Alister karena aku tahu, dia nggak salah. Dia cuma terpengaruh .

samz teman-temansnya. Aku pikir Alisser itu baik, aku pikir Alsior
itu nggak sama kayak mereka karena memang dari awal masuk
SMA, dia siswa yang baik. Tapi aku salah, Pa. Alister jahar.
Dia sama aja kayak mereka semua yang nggak mac lihar ake

bahagia,” teriak Ana sambxu memeluk batu nisan di’ bawah rintik

hujan yang deras.

“Kenapa duria ini begitu kejam? Kenapa dunia ini nggak
pecnah ngizinin aka buat bahagiz sedikit pun. Mercka somvs
keterlaluan, Pa. Ana nggak kuat.” o

Ana masih tidak pedubi dengarz bajunya basah kuyup, lagi :

pula bajunya sudah kotor. Dia hanya ingin bercerita tentang ana
yang dia rasakan teshadap Alister dan teman-tertannya yang sudsh
merampas kebahagiaannya. Napasnya sudah tak teratu.r_,{_ta.ngisannya
sangat kencang mengalahkan suara hujan badai sekahplm
“Rasanya sangat sakit, Pa. Ana nggak salah, kan, marah
sama Alister? Ana nggak salah, kan, marah sama mereka semua?”
Saat semua isi hatinya sudah tercurahkan, rintihannya yang
kencang pun berhenti.” Ana menyadari ada seseorang yang tengah
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melindunginya dari rintik hujan. Tetesan air yang membasahi kepala

dan tubuhnya kini berhenti. '
Ana langsung memutar badannya dan dia sangat kaget melihat
Alister ada di sini. Alister masih tidak menyerah. Dia ada di sipi
-dan melindungi Ana dengan jaketnya agar Ana tidak terkena hujan.
“Lo nggak salah, lo berhak marah. Gue memang jahat, Ana.”

G0

Mtertegun untuk beberapa saat mendengarkan ucapan Alister
yang begitu penuh penyesalan. Wajahnya menunduk sayu czperti
tak bernyawa, matanya sendu seperti menahan heban yang ammut

" sangat menyakitkarn.

Dalam sekejap, Ana menghapus air mata yang turun membasahi
pipinya. Dia langsung berdiri dan menatap Alister dengan tajam.
“Ngapain kamu ke sini?” ' '

| “Tiap pulang sekolah, kamu ke sini, kan, buat nangis?” tanya
Alister. Nada bicaranya begitu pelan, bahkan suara derasnya air
hujan yang membasahi mereka lebih kencang dibanding suara
Alister saat ini. ‘ ’

“Bukan urusan kamu, j'adi mendingan kamu pergi!”

Alister tidak menghiraukannya. Dia malah menatap Ana
lekat-lekat. Entah kenapa hatinya sedikit sakit melihat Ana memeluk
makam ayahnya dan bercerita tentang dirinya yang amat jahat.
Sejahat itukah dirinya? Satu pertanyaan besar dalam hatinya, sejak

o




kapan dia menjadi cowok jahat yang selalu mengani_aya orang tak
berdaya? : ' '

“Ana... gue tau, gue ‘s.alah, tapi dengerin gue dulu!”r

tidak ada Ana yang diam dan tersenyum palsu di
- Tidak ada lagi Ana. yang kuat menahan sakit oleh
sxkapnya. Lebih tepatnya Ana sudah tidak peduli lagi.

Ya, aku menyerah. Ada kalanya aku harus berhenti
memperbatikan orang yang tidak pernab melihatku sama sekali.

Saat |
“depan Alis

Ana pergi begitu saja meninggalkan Alister tanpa takut dengan
air hujan. Langkah kakinya terus menjauh dari Alister. Namun
tidel semudab fu, Alister langsung memegang tangannyd.

“Sebelum: gue anterin Jo pulang, ada yang mau guc omongin
duly, jadi please dengerin gue kali ini! Kasih gue kesempatan buat
ngomong, Ana.” ' ‘

Apa yang Amf\ rasakan saat ini éaﬁgat camnpur aduk. Marah,
,g

, darn.. entahlad, dia ndak bisa mendeskripsikan ha! ini

Pertama, dia sangat marzh karena sikap Alister dan teman-
termannya yang keterlaluan. Kedua, dia kesal karena Alister
mengikutinya. 'Ketigé, jantungnya berdegup kencang saat Alister
menggenggam tangannya sekarang. Ana mengusap wajahnya yang
basah kuyup karena air hujan dan langsung menatap Alister.

“Terus mau kamu apa?i” bentak Ana sambil berusaha
fne!epaskan tanganaya.

“Gu-gue—" Alister terb:ata. “Gue minta maaf, Ana. Gue

minta maaf.”

Kata-k" ta yang sangat suixf terucapkan itu akhirnya kelvar juga.
Derkataan -yang selarna ini dia pendam dan dia tahan secrang diri
bisa diucapkan dengan tulus dan serius kepada Ana. Pcrasaannya
terus terguncang dan merasa bersalah jika dia masih reenahan
kata-kata tersebut. ‘
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~ lihat aku kayak gini?”

Ana membtilatkan» matanya saat mendengar permintaan maaf
dari Alister. Seperti ada seuatu yang meremas hatinya. Benarkah
dia tidak sedang bermimpi kalan cowok itu tengah meminta maaf
kepadanya? Bukankah sejak dahulu memang tidak ada yang pedali
dengan’ perasaannya? ‘

Dari matanya yang sendu itu, Ana dapat melihat penye'-alan '
yang luar biasa. Alister bahkan rela membuat dirinya tidak masult
sekolah dan basah kuyup seperti ini demi mengejar Ana.

“Gue tau apa yang gue lakuin ini keterlaluan. Tapi o hira
lihat, kan, gue bener-bener nyesel? Kali ini gue tulus!”z.

“Nyesel? Kenapa harus nyesel? Bukannya kamu memang seneng

“Gue nyesel, Ana. Maafin gue.”

“Kenapa... kenapa nggak dari dulu karmu nyesel? Setelzb sckion
lama baru sekarang kamu nyesel, Alister!” Ana masih terbawa
suasana yang mendukungnya untuk tetap bersedih, sedangkan
Alister masih dirundung rasa bersalah sampai dia tidak berani
menatap Ana sedikit pun.

“Aku pengin marah. Aku pengin terizk sekencang mungkin.
Tapx kalian terus vengkeram aku sampai aku nggak bisa ngapa-
ngapain lagi selain senyum. Kamu nggak tau perasaan aku, Alister.
Kamu nggak tau!”

Alister mengeratkan tangannya. Dia menatap Ana deﬂg&n
tatapan yang belum pernah Ana lihat sebé!nmnyau Semua perkataan
Ana benar. Alister tidak menyangkalnya sama sekali, Namun, dia
percaya adalah semua perbuatan yang dia lakukan tid;

lurus dengan isi hatinya. , =

“Gue memang jahat, Ana. Tapi se]ahat-)ahamya gue, gue nggak'
mau lo terluka. Gue masih punya hati, dan lo harus tau semua
yang gue omongin sekarang itu serius.” Alister ingin jujur dari lubuk
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hatinya yangvterdal'am. Dia tidak ingin berbohong dan melegceng'
lagi. “Kasih gue kesempatan kedua buat} perbgiki»semugfl?'a. -

" Ana kembali menyeka air’matanya, lalu tersenyum seperti
biasa. Senyuman yang menyimpan rasa sakit di hatinya.

Jantung Alister terus berdetak kencang, terutam‘a ‘saat .Ana
tersenyum. Alister mengakui bahwa Ana memang cantik meskipun
dengan wajah yang basah kuyup dan sisa lipstik' yang masih
membekas. Hanya penampllannya saja yang mencolok, serba-pink
seperti anak kecil.

Sepanjang hidupnya, Alister baru bertemu dengan cewek sekuat
dan setegar Ana. Cewek itu selalu tersenyum dan terus tersenyum,

. . 33 1e !
tidak peduli seberapa sakit yang dia rasakan. Mungkin jika Alister

tidak menemukannya di sini, seumur hidupriva Alister tidak akan
rﬁelihamya menangis. _ o

“Gue bisa buktiin bahwa gue bener-bener nyese}? A'hsu,r
menggenggam tangan Ana erat, matanya sangat serius. Dia ba'hkaIT
tidak peduli dengan hujan yang membasahi seluruh tubuhnya. “Tapi

. M e e
yang pertama, lo jangan marah-marah sama gue. Gimana bisa gue

i i ini ial” ucap Alister
buktiin kaiau elo menghindar kayak gini, Anastasia D
penuh penekanan saat memanggil nama cewek ita.
“Bisa lepasin tangan aku?” ucap Ana sambil mengangkat

ad 2 istor inasih menggenggam -
vanganoya. Ana baru sadar bahwa Alister =« ZEengy

tangannya. Dia terlaly fokus untuk mendengar setiap ucapan Alister,
sampai-sampai diz lupa dengan posisi seperti ini,

Alisrer tidak menjawab, dia malah khawatir kepada Ana
Bxb.mva begita pucat, seperti orang yang kedinginan. . Ditambah
saat ini hujan deras, jaket Alister saja sadah basah kuyup, tidak
bisa digunakan lagi untuk melindunginya.

“Alister, lepas!” bentak Ana.

Tentu saja Alister tidak mengmfaukannya, lalu menarik Ana
agar bisa berlindung di mobilnya. Tak lama kemudian, mereka
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sampai di tempat Alister menyimpan mobilnya: Hal };ang kembali

membuat Alister kesal, Ana malah diam seperti. patung. Tidak _
peduli pada hujan deras, dia malah berdiri di depan pintu mobil

tanpa mengucapkan sepatah kata pun.
‘ “Masuk, lo udah pucet kayak gitu' masih mau ngomel”’

Ana menatap Alister yang begxtu serius.’ Sampal—sampax Ana
tidak berani menatapnya.

“Mau gue gendong atau masuk sendiri?”
Ana memicingkan matanya. Sejak kapan Alister berani berkata
seperti itu kepada 'seorang cewek? Bukannya Ana yang gemetar
malah Alister yang menutup mulutnya sendiri.

“Kenapa?” tanya Ana melihat Alister diam sambil rhembuilgkam
mulutnya.

“Lo nggak denger, kan’”

“Denger.”

“Terus, kok, mash diem?”

“Nggak mungkin aja seorang Alister Reygan mau—""

Belum sempat Ana menvelesaikan ucapannya, Alister dengar
gesit menghampirinya dengan tatapan yang menyeramkan, membuat
Ana membulatkan matanya dan langsung memasuki mobil Alister.
Jantung Ana kembali berdegup kencang. Benarkah itu Alister yang
dia kenal? Bukan. Sepertmya ada suatu makhluk yang merasukx
tubuhnya.

Alister hanya tersenyum kecil. Entah kenapa svasana yang
tadinya sangat dingin berubah menjadi hangat hanya karena
sikap Ana yang terkesan lucu? ‘Aish, pikiran kotor macam apa
itu?. Bisa-bisanya dia berpikir seperti itu. Alister masuk ke dalam
mobil, lalu menjalankan mobilnya dengan perlahan.

“Itu ada tisu. Pake aja buat hapus sisa lip’stiknfa.”
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Ana mengambil tisu tersebut, lalu melihat ke kaca. Mukanya
_begitu berantakan seperti badut. Hanya sisanya saja yang. dapat
" dia lihat, tetapi itu membuatnya tertawa sendiri. \
Alister yang melihatnya tidak bisa berkedip. Ternyata Ana
benar-benar, lucu, baik, dan.. sudahlah, terlale banyak kebaikan
dalam dirinya yang tidak bisa orang lain lihat. Senyum samar pun
terpancar, bahkan Alister sendiri sangat Aneh ketika menyadari
kalau dirinya tengah tersenyum.
“Kok pelan bawa mobilnya?”

“Sebcn_gmya gue mau ajak lo ke téxripat rahasia gue, tapi...

baju lo bassh banget.”

“Tadi?”

“Jadi, nanti malem gue jemput!” _ _

Ana menghela napas kasar. Tidak mungkin Alister pergi ke
rumzh. Mungkin Alister akan menghadapi macan betina terlebih
dahula jika ingin menjemputnya. '

«Paling kamu cuma mau minta maaf iagi, kan?”

~ “Bukan,” jawab Alister singkat padat dan jelas membuat Ana
beralih menatapnya bmgung, “Tapi... sekarang Jo maafin gue, kan?”

“Aku nggak sejahat kamm, kok.” ' ' :

“Iya, mémang bener,” balas Alister memelas. Wajahnya masih
ditekuk. Dia ingin menghilangkan kecénggungan yang melanda.
Namun, rasa bersalahnya masih ada, kata maaf saja tidak cukup
untuk membayar semuanya. _ ‘

Ana terdiam untuk beberapa saat. Dia masih tidak menyangka
Alister akan meminta maaf kepadanya. Namun, di dalam hatinya,

dia tidak boleh berharap lebih. Mungkin saja Alister meminta maaf

hanya karena kasihan. Matanya masih menatap Alister dengan
canggung. : '

«Daripada lihatin gue, mending lo minum dulu, nih.” Alister

langsung memberikan Ana sebotol air mineral yang ada di mobilnya.

Benar, Ana sangat haus. Dia tidak bisa menolak Alister kali
ini. Ana langsung meminur;if air tcrsébnt. Enrah berapa tegekan,
‘yang pasti air yangi_\rr__;gngalir ke ténggi)rokghnya begitn nﬁeﬁyegaskaﬂ,'

Tunggu. Beberapa saat setelah Ana meminum air tersebist, dia
tersadar. Bukankah air di dalam botoinya tidak penuh? Tutupnya
juga tidak terkunci. o S

“I-ini bekas s.iapa,i yaz” té‘ny‘,a Ana sambil mengacungkan
botol tersebut. ' - R

Karena mobilnya sudah dipinjam oleh Alanz
saja air ini bekas mereka. Benar, kan? Ana bahkas Hsre mlibat
Alister membawa mobilnya kembali setelah beberapa hari ke
belakang. Ana yakin ini milik Tasya atau Alana, tetapi jawaban
Alister menghancurkan harapannya. ' |

va, Disa

“Tru bekas gue,” jawab Alister dengan santai sambil mengendzial
mobilnya.

Dia meminuin air tersebut dan Alister juga meminum air
tersebut. Bibir Ana menyentiuh botol itu. Apakah bibir Alister juga
menyentuh botol itu? S

Jantung Ana ,berdebar—debar. Dia langsung memegang bibirﬁya
dengan wajah yang amat sangat tegang. Wajahnya be.rsému merzh,
memba‘y’angkax_n hal yang sudah terjadi. Bukankah secara tidak
langsung bibir mereka bersentuhan meskipun melalui betol?

- “Lo kenapa?” tanya Alister bingung. , .

“Kamu jahat! Kamu udah ambil ciuman. pertama aku!;"
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fz&’é&ﬂ/ mehginjak rem mobilnya. Dia terdiam sambil
mengerjapkan matanya tidak percaya, mulutnya menganga lebar
dan alisnya saling bertautan. Apakah dna sedang duduk dengan
cewek sinting? | N
Ana malah menangis sambil menutup mulutnya. Alister
menatapnya tajam, lalu memundurkan badannya berusaha. untuk
menjauh.
“Lo nggak sakit, kan?” tanya Alister.
Ana beralih menatap Alister dengan tajam, Dia mclempat borol-
air tersebut tepat di- wajah Alister. “Dasar cari-cari kesempatan!”™
Alister mengelus-ngelus dadanya; berusaha bersabar menghadapi
cewek ini. “Dasar sinting!” o
Ana membelalakkan mata saat mendengar perkataan itu.
Dia sudah menangis dan berusaha menahan setengah mati seuap
amarahnya. Bukannya meminta maaf, Alister malah mengatainya?
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“Dasar cowok murahan!” Ana cemberut, dia tidak mau
~menatap Alister yang tersenyum geli karena nngkahnya '

Alister sedikit demi sedxklt mengerti kenapa Ana marah padanya.
Hal itu membuamya ﬁersenyum geh dan me"'

mermancing Ana agar lebih marah lagl kepadan . Bag1 Ahster,
cewek itu terlihat lucu saat marah kepadanya Ada sisi yang berbeda
yang belum pernah Alister lihat sebeiumnya.
“Apaan, sih! Nggak Lucu!” Ana memalmgkan wajahnya menatap
jalan untuk membunyikan rona merah yang menghiasi pipinya. -
“Botol itu jadi saksi kita berdua. Simpen baik-baik, ya.”

‘Tanpa basa-basi, Ana langsung membuka jendela dan membuang
botol air itu sekuat tenaga sampai terpental jauh, menunjukkan
emosinya yang kian meledak.

“Senggol bacok juga nih cewek balas Alister sambll menutup
mulutnya menahan tawa.

“Berisik!™

“Adub... gimana, dong, saksi kita berdua hilang.”

“Nggak denger!” balas Ana.

Alister semakin meledak tertawa lepas. “Lo cantik Lalau lagi
marah.” ’

“Nggak deng—~ Ana berhent- se;enak lalu sepersekian detik
dia kembali bertanya, “Apa?” Ana berusaha meyakinkan atas apa
yang dmcapkan Alister barusan. -

“What?” tanya Alister. ,

“Gimana, gimana?”

“How?™

“Ih, nggak tau, ah!” Ana kembali cemberut. Baru saja dia
mgm tersenyum, tetapi Alister berhasil menggagalkannya. Ana




memutar bola mata. Dalam hatinya, dia ingin berkata kasar, lalu
merutuki dirinya sendiri. '

Kenapa dia bisa jadi agresif seperti ini? Emosinya naik turun.
Meskipun AC mobil menyala, suasananya tetap terasa panas
Jatungnya 1g§atberdetak tak keruan. '

Apa aky.. saktt jantung? ‘

“Woi, sampe"’ tukas Alister memecah lamunannya

“lya, udah tau!” .

Sebelum Ana turun dari mobil, Ahster mencekal Ana dan
memegang tangannya. Tatapannya beralih menjadi serius berbeda
dengan sebelumnya. “Gue punya tiga permintaan buat bari ini,”
ucan Alister. '

Ana msnatap tangannya yang gemetar saat Alister menyentuhnva
Jantungnya kembali berdegup kencang seperti ingin meledak

Tuban, seiak kapar aku punya pemyakit jantung?
“ o harus kabulin pemintaan gue!”
“Kok tiba-tiba?” '
Cewek itu berusaha menghitangkan rasa gugup'dengan menelan
ludahnya, lalu beraktmg bahwa dirinya tidak apa-apa, bahwa dia

ridak sedang sakit jantung.

“Kamu pikir aku jin sampe harus ngabulin permintaan ka\mu> _
«Oke, makasih kalau gitu. Pertama, gue pengin lo kayak gini |

di sekolah. Gue pengin lo nggak diem lagi di sekolah, sama kayak
gini, sama kayak pas kita lagi ketawa-ketawa barusan.”

“Aka bukan jin, ya, yang harus—”

«“That’s right, itu permintaan kedua gue. Gue mau lo biasain
ngomong xcayak gue, pake ‘gue- elo bukan ‘aku-kamu’. Gimana?
Gampang, kan?”

Ana mengerutkan keningnya, merasa bingung atas permintaan
Alister yang tiba-tiba. Cewek itu lantas memicingkan matanya.
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“Memang wajib banget aku ngabulin permmtaan l\arm.> Udah
aku bdang, aku bukan—"

“Permintaan ketiga gue. Gue minta p'érmintaan gue ditambah
tiga lagi.” ' ’ ‘ ’

“Dasar ‘gila!” Ana menganga lebar sambil menggelengkan
kepalanya. Untuk apa dia mengabulkan permintaan Alister yang
tidak ada gunanya sama sekali itu? Semenjak Alister mengikutinya,
dia mernang berubah, apalagi setelah di makam ayahnya, seperti
ada sesuatu yang menggan]al )

Apa dia nggak enak sama Papa? Atau dia nggak enak karena
aku nggak punya Papa? ucap Ana dalam hatinya.

“Sebutin satu alasan kenapa aku harus ngabulin permintdan
kamu?!” tanya Ana dengan wajah yang serius.

Alister malah menaikkan alis kanannya dan menatap Ana
dengan sen&uman pertanda bahaya. Wajahnya begitu mengintimidasi.
Seringai kecil mulai mancul, lalu dia mendekat kepada Ana sambil-
berbisik, “Kalau lo nggak ngabulin permintaan gue, siap-siap aja
satu sekolah tau tentang skandal yang udah kita lakuin barusan.”

Ana memperlihatkan ekspresi seakan ingin menikam cowok
itu sekarang juga. Perasaan marah dan malu bersatu di dalam
tubuhnya. Benar, cowok itu sangat -menyebalkah dan memiliki
aura negatif di mana pun dia berada.

Wajah Ana kini memerah. Bingung apa yang harus ia lekukaz,
antara méngabulkan permintaan Alister atau satu sckolah tahu
tentang.... Nooo!

“Deal?” ucap Alister seraya menatap Ana dengan senyuman
serta alis yang diangkat penuh semangat.

“Kamu pikif—” :

“LO pikir, bukan KAMU pikir!” ucap Alister penuh kemenangan.
“Kalau gue dengét lo ngomong ‘aku-kamu’ lagi di sekolah, lihat
apa yang bakal gue lakuin!” v
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Ana mendengus. Dia memutar bola matanya, lalu memeluk
tasnya yang basah. Sesekali dia menatap tangannya yang mengkerut,
dingin terasa menyelusup ke setiap inci tubuhnya. “Mau pulang,”
ucap Ana pelan. |

Alister tahu Ana sedang ke kedingininan. “Nih, pake.” Alister
memberlkan sebuah syal kepada Ana dengan senyuman. Ana
merasakan i itu, bagaimana tatapan matanya yang tulus membuatnya
tidak pikir panjang lagi untuk mengambilnya.

““Makasih,” ucap Ana membalas senyuman Alister.

“Pake aja, itu syal awalnya buat nyokap gue. Tapi gue nggak
berani ngasih, jadi syal itu bulukan di mobil.”

Ana mesnckai syal mersh yang tebal itu, begitu hangat. Dia

teroenywsn keoil, syal vang diberikan Alister mirip sekali derigan
syal pengantin Goblin yang cantik.
“Yenapa?” tanya Alister sambil mengendarai mobilnya.

“Syalnya enak, angct'”

cwlal wooun Tek terasa, henys

ayahnya, ialu bercanda di dalam mobi! bisa menghabiskan waktu

tiga jam. Waktu memang cepat berlalu.

Sepuluh menit kemudian, mereka bisa melihat sebuah rumah

putih tua dengan halaman huau yang membentang, Rumah siapa lagi .

kalau bukan rumah Ana. Alister berhenti tidak di depan rumahnya,
melainkan tempat yang tertutup oleh pohon sebelum rumahnya.
“Makasih udah nganterin sampai rumah.”
Alister mengangguk, lalu menunjuk rumah Ana dengan dagunya.

. . -
“Cepet masuk, nanti malem gue jemput lagi.

%%k
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Sesampainya di rumah, Alister langsung mandi air hangat,
membuat tubuhnya sedikit rileks. Mungkin ini bisa menghentikannya
untuk memikirkan cewek polos yang mudah ditipu tersebut.

~ Dia kembali terbayang, kenapa dia bisa menyakiti cewek yang
tidak pernah mengusik kehidupannya sama sekali. Terutama kejadian
tadi pagi saat Igbal mengembalikan mobxlnya

R

“Gue disurub nganterin mobil lo sama Tasya.” Iqbal melempar
kunci itu secara kasar. Alister melotot, tatapan beringas mulai keluar
darinya. Tentu saja, tidak ada hﬁjan ataupun angin tiba-tiba Igbal
bersikap kasar kepadanya sehingga merhbuatnya kesal. -

“Lo kalau ada masalab bilang sama gue, Bal. Lo sababat

gue!” bentak Alister tidak suka. -
“Lo bisa, nggak, 1angan ganggu Ana lagz?” ucap Iqbal dengan
serius.

Alister mengerutkan keningnya bingung. Bukankah selama ini
Igbal baik-baik saja jika ada yang mengganggu Ana? Kenapa baru

‘bertindak sekarang?

“Dari dulu ke mana aja, Bro"’ ucap Alister seolah tidak peduli.

“Dari dulu? Dari dulu lo bzlang? Denger, ya. Lo pzrdah X
sini baru dua tahun, sementara gue sama Ana di sini-dari deulse.”
Igbal menahan napasnya yang menggebu. Ini adalah kesemipatannya
untuk berbicara selama tidak ada Tasya dan Alana yang mengganggu.

“Lo nggak tau apa-apa, Nyet!” ucap Igbal dengan pelan,
kemudian dia kembali berkata dengén berteriak. “Lo nggak- tau
apa aja yang udah gue lakuin buat dia! Lo nggak tahu hubungan
gue sama Ana kayak gimana! Semuanya nggak ada yang lo tabu!”

Lt 2
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‘Cuku'p; semua itu membuat Alister kaget sekaligus lemas. Dia
memang membenci Ana, bahkan jijik. Mengganggu Ana adalal':
hobinya saat masuk SMA. Namun, saat mendengar kgta ‘hubungan
yang keluaggdari mulut Igbal, itu cukup membuatnya tergapggu.
Rasanya ada:yang mengganjal dan tidak dapat diungkapkan.‘

: Lamunah tentang kejadian beberapa jam lalu membuat Alister
tersadar 'bahwa.malani ini dia ingin Bertemq d;ngan Ana. Dia akan
merigéiak Ana ke tempat rahasianya dan bertanya tentang igbal.

Terlalu banyak pertanyaan, membuatnya bisa mati penasaran. Dan

dia harus tahu saat ini juga.
Alister beranjak dari kamar mandi, lalu membuka ponselnya

yarg menunjukkan tujuh malam. Banyak sekali notifikasi chat dan

panggilan tak terjawab dari Tasya..

#

~ Alister tidak menganggap satu’ pun pesan dari Tasya. Dfa
mengheia napas, lalu bergegas untuk ke rumah Ana.' Saat dia
‘menuruni tangga, terlihat pemandangan yang tak asing ur‘xtuk
Alister. Ayahnya sibuk dengan laptop, begitu pun ibupya yang s:buk
dengan berkas-berkas yang sedang dia periksa. Padahal @ereka
sedang berada di meja makan, mengesankan, itu semua membuat

Alister tidak tertarik lagi.
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“Alister, ayo makan.” Suara perempuan parvh bayz it tidak .
mengurungkan niatnya vntuk keluar.

“Bi... udah mgkan?” ranya Alister pada Bi Asih. pembantu

kesayangannya yang sedang membawakan minum unnek orangiu anva.

“Belum, nanti aja Bibi mah, gampang.”

“Nanti Alister bawain makanan, ya, buat Bibi. Tapi kalau
kemaleman, Bibi makan aja duluan.”

Seketika keduva orangtuanya berhenti melakukan zkeiviras
masing-inasing. Mereka menatap Alister dan Bi Asih vang rengah
ertawa bersama.

“Alister berangkat dulu, va, Bi. Jaga rumah.”

“Hati-hiati, Den.” ’ . ‘ o

Alister wengangkat telunjuknya, “Alister, buken Den” Alisier
Tersenyum. Eengan semangat, dia kehiar dari rumahnva,

Tanpa ragu, dia langsung mengemudikan mobilnva menzju
rumah Ana. Sesampainya di sana, ada yang aneh, rumahoya sangat
gelap, tidak seperti biasanya. Bahkan kamar Ana yang binsanya
terang, kini gelap gulita dan tertutp gorden. Pantang menyerak,
Alister membuka sepatunya dan menaiki pohon besar agar bisa
mengetuk jendela kamar Ana. ' )

Tok... tok... tok! »

Tidak ada jawaban. Alister masih terus mengetuk jendela
tersebut, namun 't:efap tidak ada jawaban. Alister jadi yakin bahwa

Ana tidak ada di rumah. Tangannva perlahan membuka jendela

tersebut. Entah keajaiban atau bukan, jendela itu tidak dikunci.
“Ana,” panggil Alister dengan hati-hati sambil melompat
melalui jendela yang tertutup gorden. “Ana, lo ada di sini, kan?”
Kamar itu kosong. Tidak ada siapa pun di sana. Alister hanya
bisa menghela napas kasar, lalu duduk di kursi sambil menatap
bulan di luar jéndel'é. Alister mengeluarkan ponsel. Dia langsung

- melihat grup-kelasnya, mencari-cari ID Line Ana. Semoga saja ada.
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Dan... dapat! Dia tersenyum kecil, lalu menelepon Ana
beberapa kali. - ' o . -

Hasilnya’ pun tetap sama. Alister tidak mendapatkan kabar
apa pun. dari cewek itu. Entah berapa pesan yang d1a kirimkan
untuk Ana, sepertinya tak terhitung. ‘

“Ana, lo di mana? Gue mau ajak lo keluar. Bales gue kalau
udah denger voice note-nya, ya.”

Ahster menutup ponselnya, lalu keluar kamar Ana dengan

%

Keesokan hari, Alister menunggu Ana di depan rumahaya dari

- pukul lima pagi. Matanya tidak henti-henti menatap pintu rumah

im, berharap ada seorang cewek yang memakai tas dan jaket pink
keluar dari sana. Waktu sudah menuajukkan pukul setsngah tujuh
pagi, dan Alister yakm Ana tidak masuk hari ini.

Apa dia sakit gara-gara Rebujanan kemarm? Atau menginap
di rumah teman? Bantin Alister.

Dengan hati yang kacau, dia langsung menuju ke sekolah Saat

'di gerbang sekolah, dia berusaha mengabaikan semua pandangan

cewek-cowek yang melihataya dengan genit. Dia jadi sadar bahwa
tatapgn.mata Ana sangat berbeda dengan cewek lainnya.

Pikiran Alister masin tidak bisa berhentz memikirkan Ana.
Ada apa dengannyas’

\,ewek yang dia harapkan itu pun tidak ada kelas.. Alister
kembah menghcla napas sambil menatap bangku Ana dengan
tatapan kecewa. '

“Ngapain lo linat- lihat?™ tanya Bulan sinis.

“Ana ke mana?” tanya Alister sambil duduk di bangku’ Ana.

“Ngapain kepos”
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“Jawab aja kenapa!” |

“Nggak tau. Udak ditelepon sama cbat beberaga kah juga
nggak bales. Adasapa?” o

“Gue cuma mau bully dia, nggak lebih dan nggak usah

kepo!” Alister langsung menggebrak bangkunya kesal, lalu pergi
ke tempat duduknya.

“Idih,” ucap Bulan kesai
Teman-temannya datang ke kelas karena guru sudah masuk.
“Alister, chat gue tadi malem, kok, di-read doang, Jahai b;.ngc )

sih!” ucap Tasya merengek seperti anak kecil.

Alister mengabaikar semua teman-temannya. Ent tah kxcauan -
ps yang rocreka lontarkan, dia tidak bisa mendengarkannys. Dia
tidak bisa fokus, pikirannya terdale berantakan.

Alister bernapas bebas dari teman-temannya saat gurs datang.
Bu Siti mulai mengabsen satu per satu muridnya. Semma nama
yang dipanggil otomatis mengacungkan tangan.

“Anastasia Mysha,” ucap Bu Siti..

“Sakit, Bu.” o ‘

Itu suara Igbal. Alister langsung membulatkan masanya.
Bagaimana mungkin Igbal tahu keadaan Ana, sementarz dia tidak?
Apa Ana mengabarinya? Murid satu kelas pun dibuat kaget karena
anggota geng Alister itu mengetahui bahwa Ana samt

“Ada .suratnya?” tanya Buv Siti.

Tiba-tiba saja, hal yang tak terduga terjadi, Igba! majn dan
memberikan surat kepada Bu Siti. Ada apa ini? Kenapa Igbal
mendadak jadi pahlawan. Kenapa hati Alister berkecamuk seclah
dxa tidak terima atas apa yang sudah terjadi.

Ana, lo kenapa? Ada hubungan apa antara lo sama Iqbal?

Alister bertanya dalam hati.

N
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%@L menatap tajam Igbal, tangannya mengepal menahan
- emosi. Apalagi saat melihat Igbal sedang membisikkan sesuatu
kepada Bu Siti. Mercka berdua seperti sedang membicarakan hal
penting ymg :!:idak boleh diketahui oleh siapa pun.

- Sial,dua jam pelajaran terlewatkan begitu saja dengan memikirkan
Iqbai dan Ana. Alister seolah terguncang dengan semua itu. Sejak
tadi, dia hanya memutar-mutar pulpen yang ada di tangannya
dengan mara kosong dan hampa.

“Woi, lo kenapa diem gitu? Galau nggak ada yang bzsa di-
bully?” tanya Andra sambil menaikkan alis kanannya dan sebelah

tangannya merangkul bahu Alister.
“Lo nggak ngerasa aneh apa sama Iqbal yang tiba-tiba bilang
cewek itu sakit?” tanya Alister penuh penasaran atas reaksi temannya.
“Nggak ”»
: “Kenapa?” tanya Alister.

ok

. AT

“Udzahlah, ngapain juga ngurusin si Igbal. Mending kita makan
ke kantin,” ucap Tasya sambil menarik tangan Alister.

“Karena tadi malem lo nggak dateng. Hari ini lo wajib trakrir..
Iya, nnggak?” kata Alaﬁa kepada Alister.

Alister mengangguk. Dia keluar kelas bersama teman-temannya.
Saat di kantin, hal mengejutkan kembali terjadi, matanya largsung
tertuju kepada Igbal yang tengah duduk bersama Bulao.
 “hu Bulan temen si Ana, kan?” tanya T